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ABSTRAK 

 

 

NOVIA EL SAVADA. 036116028. Analisis Sequential Explanatory Perilaku 

Bertanggung Jawab Lingkungan Ditinjau Dari Kesadaran Lingkungan Di 

Sekolah Masjid Terminal Depok. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. 

Dibawah bimbingan Dr. H. Eka Suhardi, M.Si dan Rita Istiana, S.Si., M.Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi Sequential Explanatory 

kuantitatif dan kualitatif yang terdiri atas variabel bebas (X) yaitu kesadaran 

lingkungan dan variabel terikat (Y) yaitu perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatakan informasi mengenai hubungan antara 

kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa dan 

faktor lain yang mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa di 

Sekolah Masjid Terminal Depok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2019 hingga Juli 2020. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 

Sekolah Masjid Terminal Depok tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah sampel 

sebanyak 111 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik proposional random sampling. Pengambilan data kuantitatif 

menggunakan kuesioner dengan skala sikap (rating scale) untuk variabel Y dan X. 

Uji validitas menggunakan product moment pearson dan uji reliabilitas 

menggunakan alpha cornbach. Analisis data kuantitatif dengan uji prasyarat berupa 

uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test dan uji homogenitas 

menggunakan levene statistic. Pengujian hipotesis data menggunakan uji korelasi 

dengan rumus product moment pearson dengan SPSS 26. Data penelitian kualitatif 

dengan wawancara. Analisis data kualitatif dengan mereduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kesadaran lingkungan dan perilaku bertanggung jawab lingkungan 

dengan persamaan regresi Ŷ= 99,939 + 0,161x dengan nilai koefisien korelasi r = 

0,195 dan r2 sebesar 3,80%. Harga r2 mengandung arti bahwa 3,80% perilaku 

bertanggung jawab lingkungan dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan, sedangkan 

96,20% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil wawancara faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan yaitu keluarga, 

kebiasaan, lingkungan sekitar (pertemanan dan lingkungan sekolah) dan informasi.  

Kata kunci : Perilaku bertanggung jawab lingkungan, kesadaran lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lingkungan hidup merupakan tempat terdapat suatu makhluk hidup 

bersama dengan benda hidup maupun benda tidak hidup. Lingkungan tidak 

hanya sebagai tempat tinggal, lingkungan memiliki peran yang sangat 

penting dalam memenuhi kehidupan manusia karena di dalam lingkungan 

hidup terdapat interaksi salah satunya yaitu manusia.  

Interaksi antara manusia dengan lingkungan hidup terjadi secara 

normal. Manusia merupakan makhluk hidup yang bergantung sekali dengan 

lingkungan. Semua kebutuhan manusia pun terdapat pada lingkungan 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada, oleh karena itu manusia 

dengan lingkungan tidak dapat dipisahkan. Lingkungan sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia, apabila terjadi kerusakan lingkungan 

hidup maka kehidupan manusia juga akan terganggu. Timbulnya 

permasalahan lingkungan disebabkan kecerobohan manusia. Perilaku 

manusia yang menimbulkan masalah lingkungan terjadi karena kurangnya 

rasa bertanggung jawab terhadap lingkungan serta rendahnya kesadaran 

lingkungan. 

Perilaku seseorang terhadap lingkungan dapat dilihat dari 

lingkungan sekitar dan kebiasaan yang tercermin pada dirinya. Rendahnya 

perilaku bertanggung jawab lingkungan pada seseorang dapat menimbulkan 

masalah lingkungan serta kerusakan pada lingkungan. Perilaku bertanggung 

jawab lingkungan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Krajhanzl (2010), perilaku bertanggung jawab lingkungan dipengaruhi oleh 

tiga faktor yaitu: 1) faktor kondisi (faktor eksternal), 2) faktor kepribadian 

dan 3) faktor hubungan dengan alam. 

Tingkat kesadaran lingkungan seseorang tidaklah selalu tinggi hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, pengetahuan lingkungan, nilai-
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nilai lingkungan dan perilaku lingkungan seseorang. Kesadaran lingkungan 

juga berarti membantu kelompok sosial dan individu untuk mendapatkan 

kesadaran dan kepekaan terhadap masalah yang sama yang mereka hadapi 

terhadap lingkungan mereka (Kang & Grewak, D, 2015). Kesadaran 

lingkungan diperlukan untuk menyelesaikan masalah lingkungan dan 

kesadaran perlu dibawa melalui pendidikan lingkungan kepada individu 

(Cruz, J & Tantengco, N, 2017). Ini karena salah satu hasil dari pendidikan 

lingkungan adalah menciptakan kesadaran lingkungan. Untuk alasan 

ini,kesadaran lingkungan akan menjadi fenomena global dalam waktu dekat 

(Badoni, A, 2017).  

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Perilaku siswa terhadap rasa bertanggung jawab dalam 

menjaga lingkungan sangat minim karena kurangnya kesadaran lingkungan. 

Masalah ini dapat diselesaikan oleh generasi muda, melalui pendidikan 

informal. Pendidikan formal merupakan faktor eksternal yang penting 

dalam pengembangan cinta lingkungan (Slavoljub, Zivkovic, Sladjana, 

Dragica, & Zorica, 2015). Perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dapat diajarkan sejak dini baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

rumah. Perilaku bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan juga akan 

memberikan dampak positif dalam kehidupan.  

Kesadaran lingkungan seseorang perlu dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah lingkungan yang semakin meningkat Kabadayi & 

Altinsoy (2019). Hal ini selaras dengan pendapat Akpofure (2018), yang 

menjelaskan salah satu karakteristik yang paling mendasar dari kesadaran 

lingkungan adalah tindakan yang menghasilkan hasil lingkungan yang lebih 

baik bukan hanya akumulasi pengetahuan atau keterampilan. Minimnya 

rasa bertanggung jawab siswa terhadap lingkungan dapat memberikan 

dampak negatif. 

Kurangnya kesadaran lingkungan seseorang menyebabkan individu 

tidak menghargai lingkungan di sekitarnya bahkan merusak keindahan 

lingkungan dengan cara menghancurkan, merusak dan mencoret-coret. Hal 
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tersebut banyak terjadi pada remaja, yang lebih menyedihkan maraknya 

vandalisme yang dilakukan dengan mencoret-coret fasilitas umum seperti 

toilet sekolah, jembatan, kursi, meja, bahkan merusak atau menyayat batang 

tanaman. Kurangnya perilaku bertanggung jawab lingkungan pada remaja 

saat ini, menyebabkan mereka seperti tidak peduli dengan lingkungan di 

sekitarnya. Vandalisme dianggap sebagai jenis masalah sosial yang berbeda 

dari masalah sosial lainnya seperti kejahatan dalam hal jenis dan usia 

pelaku, target tindakan, dan motif tindakan (Mushtaha & Hamid, 2016). 

Pada survei awal yang dilakukan di Sekolah Masjid Terminal Depok 

pada Desember 2019 dengan cara mengisi kuesioner yang telah diisi oleh 

15 orang siswa, didapatkan nilai yang rendah yaitu sebesar 33,75% siswa 

yang berperilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan adanya siswa yang membuang sampah sembarangan 

dan sampah yang berserakan di pelataran kelas. Rendahnya perilaku 

bertanggung jawab lingkungan salah satunya disebabkan karena kurangnya 

kesadaran lingkungan siswa. Ketika siswa sadar akan pentingnya 

lingkungan, sehingga siswa mampu menerapkan dan menunjukan perilaku 

bertanggung jawab terhadap lingkungan khususnya di lingkungan 

sekitarnya terlebih dahulu.  

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kajian lebih lanjut melalui 

penelitian tentang perilaku bertanggung jawab lingkungan ditinjau dari 

faktor-faktor yang diduga memiliki keterkaitan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu:  

Lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan dan perkembangan 

perilaku individu apabila terjadi kerusakan lingkungan hidup maka 

kehidupan manusia juga akan terganggu. Lingkungan sebagai tempat 

tinggal sangat menentukan atau mencerimkan kebiasaan individu. Saat 

individu tinggal di tempat yang bersih dan sehat maka kebiasaan hidupnya 
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juga akan bersih dan sehat. Secara tidak langsung lingkungan dapat 

membentuk pribadi individu dengan demikian latar belakang lingkungan 

merupakan faktor penentu perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

Perilaku orang tua dalam sebuah keluarga akan menjadi contoh dan 

ditiru oleh anak-anaknya. Orang tua memegang peranan yang sangat 

penting sebagai pendidik untuk anak-anaknya. Sama halnya dengan 

perilaku lingkungan orang tua, keluarga dengan orang tua yang terbiasa 

menerapkan perilaku bertanggung jawab lingkungan maka ada 

kecenderungan akan diikuti oleh anak-anaknya. Orang tua yang demikian 

juga akan mendorong atau memotivasi anak-anaknya untuk menerapkan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan, dengan demikian latar belakang 

keluarga merupakan faktor penting pada perilaku bertanggung jawab 

lingkungan anak. 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi terbentuk karena adanya 

hubungan timbal balik yang tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. Bahwasanya pengetahuan ekosistem yang dimiliki 

seseorang akan menimbulkan kesadaran lingkungan bagi dirinya untuk 

senantiasa menjaga dan merawat lingkungan disekitar dengan demikian 

latar belakang pengetahuan ekosistem merupakan faktor yang 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan seseorang. 

Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan di sekitar 

merupakan aspek dasar yang harus dimiliki oleh semua manusia. Saat 

seseorang sadar betapa pentingnya lingkungan bagi keberlanjutan hidup 

manusia maka ia akan menjaga dan merawat lingkungan seperti menjaga 

dirinya sendiri. Perilaku seseorang merupakan ekspresi yang 

memperlihatkan kesadaran lingkungan seseorang didorong dengan adanya 

motivasi dari diri sendiri. Manusia harus sadar bahwa ia sangat 

membutuhkan lingkungan dan bukan lingkungan yang membutuhkannya 

dengan demikian latar belakang kesadaran lingkungan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada masalah yang berkaitan dengan Perilaku 

Bertanggung Jawab Lingkungan ditinjau dari Kesadaran Lingkungan. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kesadaran lingkungan sebagai 

variabel bebas dan perilaku bertanggung jawab lingkungan sebagai variabel 

terikat. Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di 

Sekolah Masjid Terminal Depok. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran lingkungan dengan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan ? 

2. Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku tanggung 

jawab lingkungan selain kesadaran lingkungan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian mendalam 

hubungan  antara kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan siswa dan faktor lain yang mempengaruhi perilaku bertanggung 

jawab lingkungan siswa di Sekolah Masjid Terminal Depok.  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, 

memberikan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah serta menambah 

referensi teoritis dalam penulisan karya ilmiah. 

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan rasa 

bertanggung jawab siswa betapa pentingnya menjaga lingkungan 

sehingga dapat menimbulkan perubahan pada perilaku siswa terhadap 

lingkungan. 
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3. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi guru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan lingkungan hidup  di sekolah. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memotivasi sekolah untuk terus 

meningkatkan upaya dalam kegiatan menjaga lingkungan dan 

menjadikan sekolah sebagai tempat bagi siswa untuk ikut serta dalam 

upaya menjaga lingkungan dengan perilaku bertangggung jawab 

terhadap  lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoritik  

1. Perilaku bertanggung jawab lingkungan (responsible environmental 

behavior) 

Wearmouth, Glynn, Ted, Berryman, & Mere (2005), menjelaskan 

bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku manusia 

dan salah satunya terbentuk dalam dunia pendidikan. Perilaku 

bertanggung jawab lingkungan adalah tindakan yang dipilih sendiri oleh 

seseorang berhubungan dengan mengambil tindakan dan dapat 

mempengaruhi orang lain secara tidak langsung dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Sedangkan Krajhanzl (2010), menjelaskan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu: 1) faktor kondisi (faktor eksternal), 2) faktor kepribadian dan 3) 

faktor hubungan dengan alam.  

Perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah tindakan individu 

atau   kelompok   yang   bertujuan   melakukan   hal   yang   benar   untuk  

melindungi lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, seperti daur ulang 

atau konservasi energi serta pengurangan limbah sembarangan atau 

pengurangan sikap tidak peduli terhadap lingkungan. Bertanggung 

jawab terhadap lingkungan adalah sebuah konsep dalam psikologi 

lingkungan yang mencakup langkah-langkah pencegahan yang berbeda 

oleh individu terhadap lingkungan fisik (Oluyinka, 2011). 

Menurut He (2018), bahwa perilaku bertanggung jawab lingkungan 

adalah seseorang yang berusaha melestarikan lingkungan dan mencari 

solusi terhadap lingkungan ditunjukkan melalui perilaku non-aktivis 

dan ditunjukkan melalui aktivisme lingkungan. Perilaku bertanggung 

jawab lingkungan termasuk pengetahuan tentang dampak degradasi 
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lingkungan dan komitmen untuk menyelesaikan masalah lingkungan. 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan dapat tercermin dalam 

beberapa perilaku seperti mendaur ulang limbah dan mengelola 

konsumsi energi. Hal ini sejalan dengan pendapat Iwata (2001), yang 

menjelaskan bahwa tanggung jawab lingkungan dapat direfleksikan 

dalam banyak perilaku seperti mengolah limbah dan mengelola 

konsumsi energi. Cottrell (2003), menambahkan bahwa tindakan yang 

diambil harus lebih jauh melestarikan dan melindungi lingkungan alam 

atau mempromosikan pembangunan berkelanjutannya  

Stern (2000), mendefinisikan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan adalah individu yang berusaha sebaik mungkin untuk 

melestarikan lingkungan dengan mencari solusi untuk masalah berbasis 

lingkungan. Van Liere dan Dunlap (1984) dalam Rismayati, Putrawan, 

& Vivanti (2019),  menjelaskan perilaku bertanggung jawab lingkungan 

merupakan ekspresi atau dimensi kepedulian lingkungan yang terdiri 

dari kegiatan yang mengusulkan bagaimana individu memecahkan 

masalah lingkungan. Sedangkan menurut Ramsey, Hungerford, and 

Tomera (1981) dalam Rismayati et al. (2019), menjelaskan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan sebagai hubungan di mana peningkatan 

pengetahuan sikap yang menguntungkan pada gilirannya menyebabkan 

tindakan yang menguntungkan lingkungan. 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan mencakup empat dimensi 

yaitu tindakan sipil, pendidikan, daur ulang dan tindakan positif (Lee, 

2011). Hal ini sejalan dengan pernyataan Thapa (2010), bahwa perilaku 

bertanggung jawab lingkungan mencakup beberapa dimensi: mendaur 

ulang sampah, menghindari pembelian untuk meminimalkan dampak 

lingkungan sebagai bentuk konsumenrisme hijau, menjadi aktif secara 

politik di masyarakat untuk memeengaruhi keputusan yang berdampak 

pada lingkungan dan mendidik diri sendiri tentang kepedulian 

lingkungan.  



9 
 

 
 

Su, Hsu, Maxwell, Boostrom, & Robert (2018) menyatakan bahwa 

perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah mekanisme 

perlindungan lingkungan untuk mengurangi dan menghindari 

pengerusakan sumber daya lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Goyal & Shalu (2017) yang menyatakan bahwa perilaku 

bertanggung jawab lingkungan adalah ukuran kesiapan seseorang untuk 

aktif melindungi lingkungan. Perilaku bertanggung jawab lingkungan 

merupakan gabungan dari kebiasaan pribadi dan tindakan kolektif. 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan ditargetkan pada seluruh 

tindakan lingkungan yang positif berkaitan dengan melakukan apa yang 

benar (Akpofure & Rim, 2018). 

Handriana & Ambara (2016), menjelaskan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan adalah hubungan di mana peningkatan pengetahuan 

seseorang menyebabkan tindakan yang menguntungkan terhadap 

lingkungan. Perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah perilaku 

seseorang terhadap lingkungan, komitmen dan pengetahuan ekologis. 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan dianggap sebagai suatu usaha 

perlindungan lingkungan sesuai dengan norma-norma yang sesuai. 

Barr (2003), menyebutkan pembentukan tanggung jawab 

lingkungan sangat penting karena kelangsungan hidup didasarkan pada 

keyakinan bahwa untuk mengajak individu dan lembaga untuk 

menerima tanggung jawab, karena menyebabkan masalah lingkungan 

untuk diaplikasikan dikehidupan sehari-hari agar menjadi pribadi yang 

lebih baik.  

Menurut Ajzen (2005) dalam Theory of Planned Behavior bahwa 

terdapat beberapa variabel yang membentuk perilaku sesorang. a) 

Attitude towards the behavior (sikap), terhadap perilaku ditentukan oleh 

keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau keyakinan-

keyakinan perilaku (behavioral beliefs); b) Subjective norm (norma 

subjektif), persepsi individu terhadap harapan dari orang-orang yang 

berpengaruh dalam kehidupannya (significant others) mengenai 
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dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tertentu bersifat subjektif; 

dan c) Perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku), 

persepsi kontrol perilaku atau kontrol perilaku adalah persepsi individu 

mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu. Niat 

tidak muncul begitu saja tanpa ada faktor yang mempengaruhi. Dimana 

sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku secara tidak 

langsung akan menimbulkan niat kemudian akan membentuk perilaku 

tertentu. Perilaku merupakan niat seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu dan niat diasumsikan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku, dapat dikatakan niat adalah prediktor dari 

perilaku. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disintesis bahwa perilaku 

bertanggung jawab lingkungan adalah perbuatan seseorang atau 

sekelompok orang yang melakukan hal yang baik dan benar terhadap 

lingkungan untuk mempertahankan kondisi lingkungan yang sudah baik 

dan dapat mengatasi masalah lingkungan. Indikator-indikator perilaku 

tanggung jawab lingkungan yaitu: 1) Mengajak orang lain menjaga 

lingkungan, 2) Melindungi lingkungan, 3) Melestarikan lingkungan, 4) 

Mencegah kerusakan lingkungan, dan 5) Mengelola limbah.  

Gambar 2.1. Theory of Planned Behavior 
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2. Kesadaran lingkungan (environmental awareness) 

Corraliza (2001), kesadaran lingkungan adalah kunci untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Kesadaran lingkungan adalah 

nilai, kepercayaan dan peraturan untuk memiliki kesadaran lingkungan, 

emosi harus dikaitkan dengan masalah lingkungan yang ada dan 

masalah yang terjadi harus dikaitkan dengan perilaku masyarakat 

sekitar. 

Zelezny & Schultz (2000), mendefinisikan kesadaran lingkungan 

adalah faktor psikologis spesifik terkait dengan kecenderungan 

seseorang untuk terlibat dalam menjaga perilaku lingkungan. Kesadaran 

lingkungan adalah keinginan seseorang tentang lingkungan yang bersih 

dan sehat seperti kebersihan lingkungan, penggunaan dan pengelolaan 

air, polusi kendaraan serta stabilitas keseimbangan lingkungan 

(Sanchez, M & Lafuente, 2010). 

Kesadaran lingkungan siswa adalah salah satu indikator paling 

penting untuk menampilkan peradaban nasional hal ini mencerminkan 

banyak aspek status lingkungan seperti pertimbangan dan perilaku 

pribadi, kapasitas publik dan sikap seseorang terhadap lingkungan 

berkelanjutan secara keseluruhan. (Kaiser, 2003) 

Kepedulian lingkungan adalah produk utama pendidikan 

lingkungan. Ada definisi yang berbeda dari konsep tersebut yang 

dibenarkan karena kesadaran lingkungan adalah dimensi yang dinamis. 

Dimensi ini berubah setiap hari sebagai manusia itu sendiri, termasuk 

perubahan sifat dan hubungan timbal balik mereka (Djordjević, 2002). 

Istilah kesadaran lingkungan adalah nilai-nilai, kesiapan untuk 

bertanggung jawab terhadap orang lain, dan kualitas lingkungan 

mereka. Oleh karena itu, lingkungan bukanlah sesuatu yang konkret 

yang diberikan tetapi merupakan kategori yang dapat berubah yang 

berkembang secara abstrak dimana potensi kerusakan lingkungan 

sebagian besar mengancam semua umat manusia (Andevski, 2006). 
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Farida, Hadiansah, Mahmud, & Munandar (2017), menjelaskan 

pendidikan lingkungan di sekolah memainkan peran penting dalam 

mengembangkan karakter kepedulian. Sebagai forum pendidikan 

formal, fungsi sekolah adalah memperluas pengetahuan siswa serta 

membudayakan kesadaran lingkungan sebagai aset berharga di 

kalangan anak muda. Mengajar dan belajar di sekolah dianggap dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

mereka dan untuk meningkatkan sikap mereka untuk melindungi 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ziadat (2010), yang 

menyatakan kesadaran lingkungan memainkan peran penting dalam 

memperkuat pembangunan berkelanjutan di negara mana pun. Jika 

pengembangan kesadaran lingkungan di antara masyarakat adalah 

elemen kunci dalam pembentukan solusi mendasar untuk masalah 

lingkungan yang menghalangi keberlanjutan, maka orang-orang di 

negara-negara sangat membutuhkan pendidikan lingkungan untuk 

pengembangan kesadaran ini. 

Cetin & Nisanci (2010), menjelaskan bahwa meningkatkan 

kesadaran dan kepekaan lingkungan akan membantu individu hidup di 

lingkungan yang lebih sehat dan lebih aman, yang hanya mungkin 

dilakukan dengan meningkatkan individu yang memenuhi syarat yang 

menerima pendidikan lingkungan.  

Kesadaran lingkungan didefinisikan sebagai pembentukan 

sensitivitas lingkungan melalui persepsi sadar masalah lingkungan oleh 

individu dan dengan berperilaku sesuai mengambil tindakan 

pencegahan untuk melindungi lingkungan (Coertjens, Pauw, Maeyer, & 

Petegem, 2010). Sedangakan menurut Nikerson & Raymond (2003), 

menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan merupakan awal 

terbentuknya kepedulian seseorang dalam menjaga lingkungan dari 

berbagai kerusakan lingkungan. Kesadaran lingkungan juga memiliki 

peranan penting dalam menciptakan keseimbangan, kelestarian 

lingkungan dan terbentuknya perilaku pro-lingkungan dengan tingginya 
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kesadaran lingkungan maka akan lebih mudah seseorang untuk menjaga 

lingkungan dari ancaman kerusakan. 

Jimenez & Lafuente (2010), mendefinisikan kesadaran lingkungan 

sebagai berikut: 1) Afektif: mempelajari tingkat kepentingan yang 

mereka berikan pada masalah lingkungan dan apa saja yang mereka 

pikirkan tentang menjaga lingkungan. 2) Kognitif: mempelajari tingkat 

dan sumber informasi, pentingnya mereka memberi informasi tentang 

lingkungan dan pengetahuan tentang masalah tersebut. 3) Konatif: 

mengetahui keinginan untuk bertindak demi lingkungan dan solusinya 

dan 4) Aktif: analisis perilaku yang dilakukan dirumah maupun di 

sekolah.  

Hannigan, J (2006), menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan 

menyajikan bagian dari filosofi gerakan sosial yang lebih luas yang 

bertujuan untuk melestarikan dan meningkatkan lingkungan alam, baik 

untuk kepentingan individu dan untuk kepentingan peradaban serta 

kelangsungan hidupnya secara keseluruhan. Kesadaran lingkungan 

meliputi pengetahuan lingkungan, nilai-nilai lingkungan dan perilaku 

lingkungan seseorang. Semua komponen ini diperlukan untuk benar-

benar memahami, menghormati, dan mempraktikkan cara hidup ramah 

lingkungan (Milotojevič, 2005). 

Kesadaran lingkungan merupakan pandangan seseorang yang 

mencerminkan hubungan manusia dengan alam, berkembang dalam 

konteks masyarakat manusia dan memiliki dampak pada pengalaman 

dan perilaku manusia (Howell & Allen, 2017). Hines et al dalam 

Sánchez-Llorens, Agulló-Torres, Del Campo-Gomis, & Martinez-

Poveda (2019), menjelaskan kesadaran lingkungan dikondisikan oleh 

empat faktor yaitu: 1) faktor sosial (usia, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan), 2) kognitif (pengetahuan tentang keadaan lingkungan), 3) 

intervensi lingkungan (ketersediaan informasi tentang apa saja yang 

dapat mengubah perilaku), dan 4) psikososial (tanggung jawab pada 

tindakan diri mereka sendiri). 
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Kabadayi & Altinsoy (2019), menjelaskan seseorang perlu memiliki 

kesadaran lingkungan untuk menyelesaikan masalah lingkungan yang 

semakin meningkat. Sedangkan Situmorang & Tarigan (2018), 

menjelaskan menanamkan kesadaran lingkungan dapat dilakukan 

dengan membiasakan para siswa dengan kegiatan lingkungan langsung. 

Di sisi lain, sekolah juga bertanggung jawab untuk membantu siswa 

mempelajari interaksi manusia dan perilaku mereka di bumi. 

Kesadaran lingkungan diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

lingkungan dan kesadaran perlu dibawa melalui pendidikan lingkungan 

kepada individu (Cruz & Tantengco, 2017). Sejalan dengan pendapat 

Hirsh (2014), mendefinisikan kesadaran lingkungan adalah proses orang 

menyimpan, memahami, dan menyusun kembali stimulasi lingkungan.  

Akpofure (2018), menjelaskan salah satu karakteristik yang paling 

mendasar dari kesadaran lingkungan adalah tindakan yang 

menghasilkan hasil lingkungan yang lebih baik bukan hanya akumulasi 

pengetahuan atau keterampilan. Ini pada akhirnya merupakan tolak ukur 

di mana dapat mengukur efektivitas upaya dalam pengelolaan 

lingkungan. Salah satu tujuan utama kesadaran lingkungan adalah untuk 

menciptakan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab (mengetahui 

apa yang benar dan melakukan apa yang benar). Perilaku bertanggung 

jawab lingkungan dapat diterjemahkan menggunakan aturan, dan teknik 

sedemikian rupa sehingga dinamikanya dapat dipahami dari perspektif 

kesadaran. Pendekatan atau strategi penyadaran memungkinkan 

seseorang untuk melihat praktik lingkungan dalam konteks sistem yang 

berubah dari definisi perilaku bertanggung jawab lingkungan ke 

terjemahan dan implementasinya. 

Jianguo (2004), menyatakan bahwa kesadaran lingkungan dan 

kualitas lingkungan adalah indikator penting untuk menilai seberapa 

beradab suatu bangsa atau ras. Siswa yang memiliki kesadaran 

lingkungan akan merangsang diri mereka sendiri serta teman-teman 

mereka untuk menjaga lingkungan mereka. Sebagai hasilnya, 
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lingkungan sekolah akan lebih sehat dan lebih nyaman untuk belajar 

yang meningkatkan motivasi, prestasi, dan kreativitas siswa (Nazarenko 

& Kolesnik, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disintesis bahwa kesadaran 

lingkungan yaitu kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam 

menjaga dan melestarikan lingkungan yang dapat menentukan kualitas 

lingkungan mereka. Indikator-indikator kesadaran lingkungan yaitu: 1) 

Keingian dalam menjaga lingkungan, 2) Peduli terhadap lingkungan , 3) 

Melestarikan lingkungan, dan 4) Berpartisipasi dalam mencegah dan 

menanggulangi kerusakan lingkungan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah hasil penelitian yang 

sudah dilaksanakan dan dijadikan bahan pertimbangan dalam perilaku 

bertanggung jawab lingkungan dengan kesadaran lingkungan. 

Kaan, Putrawan & Miarsyah (2019), melakukan penelitian tentang 

hubungan antara paradigma lingkungan baru dengan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 53 Jakarta 

pada Semester I Tahun Ajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara paradigma lingkungan baru dengan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan yaitu sebesar 7,6%.  

Savitri Wanabuliandari dan Susilo Rahardjo (2017), melakukan 

penelitian peningkatan perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab 

siswa melalui model EJAS dengan pendekatan Science Edutainment. 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa di SD 1 Bacin menunjukkan 

bahwa dapat meningkatkan perilaku peduli lingkungan sebesar 73% dengan 

kategori tinggi dan dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab sebesar 

65% dengan kategori sedang. Sehingga ketika seseorang memiliki perilaku 

peduli lingkungan makan akan menimbulkan sikap atau perilaku tanggung 

jawab terhadap lingkungan.  
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Liobikiene & Juknys (2016), melakukan penelitian tentang peran 

nilai-nilai, persepsi masalah lingkungan dan kesediaan untuk memikul 

tanggung jawab perilaku ramah lingkungan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa seseorang dengan orientasi nilai efikasi diri yang lebih kuat yang 

dibimbing oleh tujuan normatif lebih banyak memprepisikan masalah 

lingkungan dan lebih cenderung memikul tanggung jawab dan berperilaku 

dalam cara yang lebih ramah lingkungan. 

C. Kerangka Berfikir 

Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini terus meningkat 

menyebabkan ketidakseimbangan lingkungan dan terganggunya proses 

kehidupan manusia. Hal utama disebabkan oleh manusia yang menjadi 

faktor awal bahkan sebagai pelaku permasalahan lingkungan yang terjadi, 

sehingga manusia harus memiliki rasa bertanggung jawab yang besar untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan yang ada dengan menerapkan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan. 

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh secara signifikan dalam 

kehidupan manusia. Kurangnya pemahaman yang benar mengenai 

lingkungan dapat menyebabkan kerusakan di lingkungan, pengetahuan dan 

pemahaman merupakan komponen utama faktor internal yang dapat 

mendorong perubahan perilaku seseorang agar lebih cinta terhadap 

lingkungan hidup. Perilaku bertanggung jawab lingkungan didukung oleh 

kesadaran lingkungan. 

Kesadaran lingkungan merupakan tanggung jawab bersama, 

kemampuan untuk terlibat dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 

yang dapat menentukan kualitas lingkungan serta untuk memecahkan 

masalah lingkungan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Melalui 

pertimbangan-pertimbangan ilmiah dan pengambilan keputusan yang logis. 

Sedangkan perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah perbuatan 

seseorang atau sekelompok orang yang melakukan hal yang baik dan benar 

terhadap lingkungan untuk mempertahankan kondisi lingkungan yang 
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sudah baik dan dapat mengatasi masalah lingkungan yang dapat diamati 

dengan melihat perilaku seseorang dalam tindakan dalam menjaga 

lingkungan, kesadaran terhadap tanggung jawab lingkungan, kesadaran 

terhadap kebersihan diri dan lingkungan serta keinginan siswa dalam 

menjaga lingkungan. Perilaku bertanggung jawab lingkungan diasumsikan 

berkaitan dengan kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan yaitu suatu 

kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang dapat menentukan kualitas lingkungan mereka, yang dapat 

diamati dengan melihat keinginan seseorang terlibat dalam menjaga 

lingkungan, bertanggung jawab menjaga lingkungan, dan keikutsertaan 

seseorang dalam kegiatan lingkungan. Seseorang yang memiliki kesadaran 

lingkungan tidak hanya memiliki kesadaran saja tetapi juga bertanggung 

jawab dan bersedia melakukan sesuatu untuk lingkungannya. Perilaku 

bertanggung jawab lingkungan dapat dijadikan upaya untuk mencegah 

kerusakan yang terjadi dilingkungan sekitar. Sehingga diharapkan 

seseorang yang memiliki kesadaran lingkungan yang baik memiliki perilaku 

tanggung jawab terhadap lingkungan pula. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir yang telah 

dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis terdapat hubungan positif 

antara kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Masjid Terminal Depok. 

Waktu penelitian dimulai bulan Desember 2019 sampai dengan bulan Juli 

2020 dengan jadwal ditampilkan pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Observasi 

Pendahuluan 
        

2. Penyusunan 

Proposal 
        

3. Seminar 

Proposal 
        

4. Uji Coba 

Instrumen 
        

5. Penelitian 

Lapangan 
        

6. Analisis data         

7. Penyusunan 

Skripsi 
        

8. Pelaporan Hasil 

Penelitian 
        

 

B. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kombinasi sequential explanatory. Metode penelitian kombinasi sequential 

explanatory adalah metode penelitian yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan metode data kualitatif secara berurutan.
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Langkah-langkah penelitian desain sequential explanatory 

Kuantitatif 

 

 

Kualitatif 

 

 

Gambar 3.2. Desain Metode Mixed Methods Sequential Explanatory 

Sumber : (Sugiono, 2017) 

 

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu kesadaran 

lingkungan sebagai variabel bebas (X) dan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan sebagai variabel terikat (Y). Hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

Gambar 3.3. Desain Penelitian 

Keterangan : 

 X : Kesadaran Lingkungan 

 Y : Perilaku Bertanggung Jawab 

ε : Faktor lain yang mempengaruhi variable Y

Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori dan 

Hipotesis 

Pengumpulan dan 

Analisis data 

kuantitatif 

Hasil Pengujian 

Hipotesis 

Penentuan 

sumber data 

penelitian 

Pengumpulan 

dan analisis 

data kualitatif 

Analisis data 

kuantitatif dan 

kualitatif 

Kesimpulan 

dan saran 

Y 

ε 

X 



20 
 

 
 

1. Tahap penelitian kuantitatif 

a. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMA di Sekolah Masjid Terminal Depok dengan jumlah 154 siswa.   

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

sifat dan cirinya dapat mewakili populasi. Penarikan sampel pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan teknik Proposional Random Sampling. 

Penetapan jumlah sampel menggunakan  rumus Slovin, yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 = 𝑛 =

154

1+154.0,052
 = 𝑛 =

154

1,385
= 111,19 

Keterangan :  

n =  Ukuran Sampel  

N = Ukuran Populasi 

e  = Toleransi kesalahan 5% (0,05)  

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan teknik ini, ditetapkan 

jumlah  sampel dalam penelitian sebanyak 111 orang dengan sebaran yang 

ditunjukkan pada tabel 3.2 sebagai berikut:  

Tabel 3.2. Distribusi Sampel Pada Setiap Kelas  

No Kelas Jumlah 
Total 

Siswa 
Proporsi sampel Jumlah 

1. 
X.A 28 

55 55/154x111=39,64 40 
X.B 27 

2. 
XI.A 25 

50 50/154x111=36,03 36 
XI.B 25 

3. 
XII.A 25 

49 49/154x111=35,31 35 
XII.B 24 

 Jumlah 
 

154  111 
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b. Teknik pengumpulan data  

1) Instrumen variabel perilaku tanggung jawab lingkungan (Y) 

a) Definisi konseptual 

Perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah perbuatan seseorang 

atau sekelompok orang yang melakukan hal yang baik dan benar terhadap 

lingkungan untuk mempertahankan kondisi lingkungan yang sudah baik dan 

dapat mengatasi masalah lingkungan.  

b) Definisi operasional  

Perilaku bertanggung jawab lingkungan adalah perbuatan siswa 

SMA di Sekolah Masjid Terminal Depok yang melakukan hal yang baik 

dan benar terhadap lingkungan untuk mempertahankan kondisi lingkungan 

yang sudah baik dan dapat mengatasi masalah lingkungan. Perilaku 

bertanggung jawab lingkungan diperoleh dari hasil pengukuran dalam 

bentuk instrumen berupa angket berdasarkan indikator-indikator: 1) 

mengajak orang lain menjaga lingkungan, 2) melindungi lingkungan, 3) 

melestarikan lingkungan, 4) mencegah kerusakan lingkungan dan 5) 

mengelola limbah. 

c) Kisi-kisi instrumen perilaku bertanggung jawab lingkungan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku bertanggung 

jawab lingkungan berbentuk non tes berupa kuisioner menggunakan skala 

peringkat (rating scale) yang terdiri dari 38 pernyataan dengan lima 

alternatif jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), 

Pernah (P), Tidak Pernah (TP). Untuk pernyataan yang bersifat positif 

rentang skornya adalah 5 sampai 1, sedangkan untuk yang bersifat negatif 

rentang skornya adalah 1 sampai 5. Penyusunan  instrumen  perilaku 

bertanggung jawab lingkungan siswa berdasarkan  indikator  dan  kisi-kisi 

seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan 

No Indikator 
No Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

1. 
Mengajak orang lain menjaga 

lingkungan 
4,9,18,23,37 13,28 7 

2. Melindungi lingkungan 1,6,15,20,30,34 11,25 8 

3. Melestarikan lingkungan 2,7,16,21,31 26,35 7 

4. 
Mencegah kerusakan 

lingkungan 
3,8,17,22,32,36 12,27 8 

5. Mengelola limbah 5,10,14,19,24,33 29,38 8 

 Jumlah   38 

 

d) Kalibrasi instrumen 

(1) Pengujian validitas 

Uji coba instrumen perilaku bertanggung jawab lingkungan 

dilakukan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Butir instrumen 

dinyatakan valid apabila memiliki rhitung  >  rtabel  dan butir instrumen 

dinyatakan gugur apabila memiliki rhitung < rtabel, pada taraf kepercayaan (α 

= 0,05). Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh 2 butir pernyataan yang 

gugur yaitu butir ke 12 dan 34. 

(2) Pengujian reliabilitas 

Angket yang telah memiliki kriteria valid, kemudian diuji 

reliabilitasnya dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,95. 

Dapat disimpulkan bahwa pernyataan Perilaku Bertanggung Jawab 

Lingkungan reliabel sebagai instrumen penelitian. 
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2) Instrumen variabel kesadaran lingkungan (X) 

a) Definisi konseptual 

Kesadaran lingkungan yaitu suatu kecenderungan seseorang untuk 

terlibat dalam menjaga dan melestarikan lingkungan yang dapat 

menentukan kualitas lingkungan mereka. 

b) Definisi operasional 

Kesadaran lingkungan yaitu suatu kecenderungan siswa SMA di 

Sekolah Masjid Terminal untuk terlibat dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang dapat menentukan kualitas lingkungan mereka. 

Kesadaran lingkungan diperoleh dari hasil pengukuran dalam bentuk 

instrumen berupa angket berdasarkan indikator-indikator: 1) keingian 

dalam menjaga lingkungan, 2) peduli terhadap lingkungan, 3) melestarikan 

lingkungan, dan 4) Berpartisipasi dalam mencegah dan menanggulangi 

kerusakan lingkungan. 

c) Kisi-kisi instrumen kesadaran lingkungan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kesadaran lingkungan 

berbentuk non tes berupa kuisioner menggunakan skala peringkat (rating 

scale) yang terdiri dari 36 pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). Untuk pernyataan yang bersifat positif rentang skornya 

adalah 5 sampai 1, sedangkan untuk yang bersifat negatif rentang skornya 

adalah 1 sampai 5. Penyusunan  instrumen  kesadaran dalam menjaga 

kebersihan lingkungan siswa berdasarkan  indikator  dan  kisi-kisi seperti 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Lingkungan 

No Indikator 
No Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

1. 
Keingian dalam menjaga 

lingkungan 
8,11,17,18,24,29,31,34 3,15 10 

2. Peduli terhadap lingkungan 1,4,13,16,21,25,27 7 8 

3. Melestarikan lingkungan 2,6,9,12,20,23,35,36 26 9 

4. 

Berpartisipasi dalam 

mencegah dan 

menanggulangi kerusakan 

lingkungan 

5,10,14,22,28,30,33 19,32 9 

 Jumlah   36 

 

d) Kalibrasi instrumen 

(1) Pengujian validitas 

Uji coba instrumen kesadaran lingkungan dilakukan menggunakan 

rumus Product Moment Pearson. Butir instrumen dinyatakan valid apabila 

memiliki rhitung  >  rtabel  dan butir instrumen dinyatakan gugur apabila 

memiliki rhitung < rtabel, pada taraf kepercayaan (α = 0,05). Berdasarkan hasil 

uji validitas diperoleh 4 butir pernyataan yang gugur yaitu butir ke 9, 13, 18 

dan 39. 

(2) Pengujian reliabilitas 

Angket yang telah memiliki kriteria valid, kemudian diuji 

reliabilitasnya dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan 

hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,94. 

Dapat disimpulkan bahwa pernyataan Kesadaran Lingkungan reliabel 

sebagai instrumen penelitian. 
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c. Teknik analisis data dan pengajuan hipotesis 

Setelah semua data terkumpul, maka data tersebut dianalisis untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Untuk menentukan teknik pengujian 

hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistik deskriptif  

berupa perhitungan rata-rata, mean, modus, dan simpangan baku dari 

seluruh data yang didapat. Kemudian dilakukan uji normalitas galat taksiran 

untuk menguji data serta uji homogenitas varians untuk mengetahui tingkat 

homogenitas data dengan menggunakan SPSS 26. 

Hasil data berdistribusi normal dan bersifat homogen maka 

digunakan statistik parametris untuk menganalisis data dan menguji 

hipotesis dengan teknik korelasi regresi sederhana berupa korelasi Product 

Moment Pearson, untuk mengetahui besarnya hubungan antara perilaku 

bertanggung jawab lingkungan dengan kesadaran lingkungan siswa dapat 

memberi interpretasi seperti yang tertera pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Dalam analisis korelasi regresi tersebut, hipotesis statistik yang akan diuji 

adalah : 

Ho : ρxy ≤ 0, tidak terdapat hubungan positif antara kesadaran 

lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

Ha : ρxy > 0, terdapat hubungan positif antara kesadaran lingkungan 

dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

Keterangan : 

Ho = Hipotesis Nol 

Ha = Hipotesis Alternatif 

ρxy = Angka indeks korelasi antara X dengan Y 

 

Interval Korelasi Hubungan Variabel 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Tinggi 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber: Guilford, J, 1956 
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2. Tahap penelitian kualitatif 

a. Fokus penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas dapat didefinisikan bahwa 

fokus penelitian adalah apakah terdapat hubungan antara kesadaran 

lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan di Sekolah 

Masjid Terminal Depok. Sedangkan sub fokus penelitian akan menjelaskan 

dan menggali penelitian kuantitatif secara lebih mendalam. Sub fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Jelaskan mengapa terdapat hubungan positif antara kesadaran 

lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan? 

2) Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku tanggung 

jawab lingkungan selain kesadaran lingkungan? 

b. Target penelitian 

Target penelitian ini yaitu siswa SMA di Sekolah Masjid Terminal 

Depok yang akan dianalisis tentang hubungan antara perilaku bertanggung 

jawab lingkungan dengan kesadaran lingkungan. 

c. Penentuan sumber data penelitian 

Penentuan sumber data penelitian dengan menggunakan purposive 

sampling dan snowball sampling. Purposive sampling yaitu penentuan 

sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu. Data yang diperoleh pada 

penelitian ini berupa hasil wawancara melalui informan dan observasi 

lapangan. Terdapat sumber utama yang diperoleh diantaranya: Wawancara 

yang diamati merupakan sumber data utama, yang diperoleh  melalui  

perekaman dengan menggunakan  kemudian  hasil  rekaman dicatat  pada 

catatan tertulis. 

1) Sumber tertulis atau sumber buku dan angket kuisioner yang diberikan 

pada tahap kuantitatif. 

2) Foto dan dokumentasi menghasilkan data deskriptif dan digunakan 

untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya dianalisis secara 

induktif. Beberapa informan yang dapat dijadikan sumber data dapat 

dilihat pada tabel 3.6. 
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Tabel 3.6. Data Informan yang Dijadikan Sumber Data 

No Informan Keterangan 

1 Kepala Sekolah KS 

2 Guru ke-1 GR1 

3 Guru ke-2 GR2 

4 Guru ke-3 GR3 

5 Siswa ke-1 S1 

6 Siswa ke-2 S2 

7 Siswa ke-3 S3 

8 Siswa ke-4 S4 

9 Siswa ke-5 S5 

 

d. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah  mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), wawancara dan studi dokumentasi. Prosedur pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling. Hal 

tersebut dilakukan karena penentuan populasi dan informan ditetapkan 

sendiri dan secara sengaja oleh peneliti. 

 

e. Teknik analisis data kualitatif 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif  yang terdiri atas:  

1) Kegiatan reduksi data 

 Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak mulai dari data 

wawancara, observasi hingga dokumentasi, sehingga perlu dilakukan 

analisis data melalui reduksi data yang bertujuan untuk merangkum dan 

memilih hal-hal yang pokok. 

2) Analisis dalam situs 

 Analisis ini dilakukan untuk merangkum jawaban-jawaban dari 

masing-masing informan untuk setiap subfokus dan didukung dengan 

data hasil observasi serta studi dokumentasi yang telah diperoleh 
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3) Analisis antar situs 

 Analisis antar situs merupakan hasil dari analisis dalam situs, 

yaitu peneliti menarik kesimpulan dari semua jawaban informan yang 

telah disampaikan pada analisis dalam situs sehingga peneliti 

mendapatkan simpulan sementara untuk masing-masing subfokus. 

 

3. Analisis data kuantitatif dan kualitatif 

Analisis data yang dilakukan dengan  menggabungkan kedua data 

yang sejenis sehingga data kuantitatif dapat diperluas dan diperdalam 

dengan data kualitatif. Langkah pertama dilakukan analisis dengan 

menggunakan  metode  kuantitatif  digunakan teknik korelasi Product 

Moment Pearson. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat dari seluruh data yang didapat kemudian dilakukan 

uji normalitas galat taksiran. Untuk menguji normalitas data serta uji 

homogenitas varians dengan menggunakan SPSS 26. Sedangkan pada data 

kualitatif terdiri dari reduksi data, analisis dalam situs, analisis antar situs 

dan penarikan kesimpulan. Pengambilan data kualitatif ini diambil saat 

sudah mempunyai data hasil dari kuantitatif. Kemudian dilakukan 

wawancara kepada beberapa informan dan selanjutnya dianalisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian meliputi data hasil penelitian kuantitatif (deskrispi data 

hasil penelitian, pengujian prasyarat data uji normalitas dan uji homogentitas, serta 

pengujian hipotesis), hasil penelitian kualitatif (reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan) dan pembahasan hasil penelitian. 

A. Hasil Penelitian Kuantitatif 

1. Deskripsi data hasil penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua variabel yang 

terdiri atas data variabel terikat yaitu Perilaku Bertanggung Jawab 

Lingkungan (Y) dan data variabel bebas yaitu Kesadaran Lingkungan (X). 

Jumlah sumber data sebanyak 111 responden yang terdiri atas 40 siswa kelas 

X, 36 siswa kelas XI dan 35 siswa kelas XII SMA Masjid Terminal Depok.  

a. Variabel perilaku bertanggung jawab lingkungan (Y) 

Variabel perilaku bertanggung jawab lingkugan diukur menggunakan 

angket dengan skala peringkat (rating scale) yang berisi 38 pernyataan 

positif dan negaif. Hasil penelitian diperoleh mean, median, modus, 

simpangan baku, varian sampel, rentang, skor minimum, skor maksimum, 

total skor, jumlah responden, banyak kelas dan panjang kelas dapat dilihat 

pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7. Ringkasan statistik deskriptif variabel Y 

Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Y) 

Mean 122.14 

Median 124.00 

Modus 125 

Simpangan baku 14.386 

Varian sampel 206.943 

Rentang 63 

Skor minimum 88 

Skor maximum 151 

Total skor 13558 

Jumlah Responden 111 

Banyak kelas 8 

Panjang kelas 8 

 

Distribusi frekuensi data variabel Y selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

4.8 dan gambar 4.4. 

 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan 

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

88-95 5 4,50 

96-103 9 8,12 

104-111 15 13,51 

112-119 16 14,41 

120-127 24 21,63 

128-135 19 17,11 

136-143 19 17,11 

144-151 4 3,61 

Jumlah 111 100 
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Histogram distibusi frekuensi data perilaku bertanggung jawab lingkungan dapat 

dilihat pada gambar 4.4. 

Gambar 4.4. Histogram Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan 

 

Berdasarkan gambar 4.3, skor tertinggi untuk perilaku bertanggung 

jawab lingkungan berada pada rentang nilai 120-127 sebanyak 24 orang 

(21,63%), rentang nilai 128-135 sebanyak 19 orang (17,11%), rentang nilai 

136-143 sebanyak 19 orang (17,11%), rentang nilai 112-119 sebanyak 16 

orang (14,41%), rentang nilai 104-111 sebanyak 15 orang (13,51%), rentang 

nilai 96-103 sebanyak 9 orang (8,12%), rentang nilai 88-95 sebanyak 5 

orang (4,50%) dan rentang nilai 144-151 sebanyak 4 orang (3,61%). 

 

b. Variabel kesadaran lingkungan (X) 

Variabel perilaku bertanggung jawab lingkugan diukur menggunakan 

angket dengan skala peringkat (rating scale) yang berisi 36 pernyataan 

positif dan negaif. Hasil penelitian diperoleh mean, median, modus, 

simpangan baku, varian sampel, rentang, skor minimum, skor maksimum, 

total skor, jumlah responden, banyak kelas dan panjang kelas dapat dilihat 

pada tabel 4.9.  
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Tabel 4.9. Ringkasan statistik deskriptif variabel X 

Kesadaran Lingkungan (X) 

Mean 137.90 

Median 140.00 

Modus 143 

Simpangan baku 17.465 

Varian sampel 305.017 

Rentang 78 

Skor minimum 95 

Skor maximum 173 

Total skor 15307 

Jumlah Responden 111 

Banyak kelas 8 

Panjang kelas 10 

 

Distribusi frekuensi data variabel X selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.10 dan gambar 4.5. 

 

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Kesadaran Lingkungan 

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

95-104 5 4,51 

105-114 8 7,21 

115-124 11 9,10 

125-134 19 17,11 

135-144 25 22,53 

145-154 22 19,82 

155-164 19 17,11 

165-174 2 1,80 

Jumlah 111 100 
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Histogram distibusi frekuensi data kesadaran lingkungan dapat dilihat pada 

gambar 4.5. 

Gambar 4.5. Histogram Kesadaran Lingkungan 

 

Berdasarkan gambar 4.4, skor tertinggi untuk kesadaran lingkungan 

berada pada rentang 135-144 sebanyak 25 orang (22,53%), rentang nilai 

145-154 sebanyak 22 orang (19,82%), rentang nilai 155-164 sebanyak 19 

orang (17,11%), rentang nilai 125-134 sebanyak 19 orang (17,11%), 

rentang nilai 115-124 sebanyak 11 orang (9,10%), rentang nilai 105-114 

sebanyak 8 orang (7,21%), rentang nilai 95-104 sebanyak 5 orang (4,51%) 

dan rentang nilai 165-174 sebanyak 2 orang (1,80%). 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian prasyarat analisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji normalitas galat baku taksiran 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test dengan SPSS  

versi 26. 

Hipotesis yang diuji adalah:  
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Ho = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  

H1 = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.  

Jika nilai signifikan yang diperoleh > α (0,05), maka sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikan yang 

diperoleh < α (0,05), maka sampel bukan berasal dari populasi 

berdistribusi normal, taraf signifikan  α = 0,05.  Uji normalitas data dapat 

dilihat pada tabel 4.11. 

  

Tabel 4.11. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardize

d Residual 

N 111 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.10794753 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .048 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 0,200 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa galat baku taksiran antara perilaku bertanggung 

jawab lingkungan dan kesadaran lingkungan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians X dan 

Y bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan teknik 

Levene Test dengan SPSS  versi 26. Jika nilai signifikan yang diperoleh > 

α (0,05), maka variansi setiap sampel sama (homogen). Sedangkan jika 

nilai signifikan yang diperoleh < α (0,05), maka variansi setiap sampel 

tidak sama (tidak homogen), taraf signifikan  α = 0,05. Uji homogenitas 

data dapat dilihat pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12. Uji Homogenitas Levene Statistic 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Variabel X  

dan Y 

Based on Mean 3.058 1 220 .082 

Based on Median 2.760 1 220 .098 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.760 1 208.228 .098 

Based on trimmed 

mean 

2.980 1 220 .086 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi adalah 

0,082 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data Perilaku 

Bertanggung Jawab Lingkungan dengan Kesadaran Lingkungan berasal 

dari populasi yang homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis diuji menggunakan metode statistik parametris berupa uji 

korelasi dan regresi dengan bantuan tabel output SPSS dalam menentukan 

adanya hubungan antara Kesadaran Lingkungan (X) dan Perilaku 

Bertanggung Jawab Lingkungan (Y). Pengujian hipotesis bertujuan untuk 

mengetahui apakah hipotesis kerja (Ha) dapat diterima atau bahkan 

sebaliknya, pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji adalah 

Ha: ρxy > 0, H0: ρxy ≤ 0. 

a. Penetapan persamaan regresi kesadaran lingkungan dan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan 

Hasil persamaan regresi kesadaran lingkungan dengan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan ditampilkan pada tabel 4.13.  

Tabel 4.13. Ringkasan Hasil Persamaan Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 99.939 10.754  9.293 .000 

Kesadaran 

Lingkungan 

.161 .077 .195 2.081 .040 

a. Dependent Variable: Perilaku Bertanggung Jawab Llingkungan 
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Berdasarkan tabel output SPSS di atas bahwa nilai konstanta (a) 

sebesar 99,939 dan nilai konstanta (b) sebesar 0,161 sehingga persamaan 

regresi Ŷ = 99,939 + 0,161x. 

b. Keberartian persamaan regresi antara kesadaran lingkungan dan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan  

Hasil pengujian keberartian persamaan regresi antara kesadaran 

lingkungan dan perilaku bertanggung jawab lingkungan ditampilkan pada 

tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14. Ringkasan Hasil Uji Keberartian Persamaan Regresi 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 869.934 1 869.934 4.331 .040b 

Residual 21893.760 109 200.860   

Total 22763.694 110    

a. Dependent Variable: Perilaku Bertanggung Jawab Llingkungan 

b. Predictors: (Constant), Kesadaran Lingkungan 

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas nilai probabilitas (sig.) 

sebesar 0,04 yaitu kurang dari α 0,05 sehingga hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 99,939 + 0,161x dinyatakan 

signifikan. Dengan demikian persamaan regresi Ŷ = 99,939 + 0,161x dapat 

digunakan untuk memprediksi perilaku bertanggung jawab lingkungan 

berdasarkan kesadaran lingkungan. 

c. Linieritas regresi  

Hasil pengujian linieritas regresi di tampilkan pada tabel 4.15. 

 

Tabel 4.15. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku 

Bertanggung 

Jawab 

Lingkungan  

* 

Kesadaran 

Lingkungan 

Between 

Groups 

(Combined) 12691.560 57 222.659 1.172 .281 

Linearity 869.934 1 869.934 4.578 .037 

Deviation 

from Linearity 

11821.627 56 211.100 1.111 .351 

Within Groups 10072.133 53 190.040   

Total 22763.694 110 
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Berdasarkan tabel output SPSS diatas bahwa nilai deviation from 

linierity menunjukan signifikansi 0,351 lebih besar dari 0,05  yang artinya 

penyimpangan dari keadaan linier adalah tidak signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut dengan persamaan regresi Ŷ = 

99,939 + 0,161x  adalah linier. 

Tahap selanjutnya persamaan regresi tersebut dapat di 

interpretasikan bahwa sebelum siswa memiliki kesadaran lingkungan telah 

memiliki perilaku bertanggung jawab lingkungan dengan konstanta 

sebesar 99,939. Setiap kenaikan satu unit kesadaran lingkungan akan 

menyebabkan peningkatan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa 

sebesar 0,161. Secara grafik persamaan regresi tersebut ditampilkan pada 

gambar 4.6. 

Gambar 4.6. Diagram Pencar Hubungan antara Kesadaran Lingkungan dengan 

Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan  

 

d. Menetapkan Koefisien Korelasi dan Signifikansinya  

Hasil pengujian korelasi antara variabel X dan Y ditampilkan pada 

tabel 4.16.  
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Tabel 4.16. Ringkasan Hasil Uji Korelasi 

 

Perilaku 

Bertanggung 

Jawab 

Llingkungan 

Kesadaran 

Lingkungan 

Perilaku Bertanggung 

Jawab Llingkungan 

Pearson Correlation 1 .195* 

Sig. (2-tailed)  .040 

N 111 111 

Kesadaran Lingkungan Pearson Correlation .195* 1 

Sig. (2-tailed) .040  

N 111 111 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel output SPSS diatas menunjukan bahwa korelasi 

koefisien antara kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan (ry) sebesar 0,195 > 0 yang artinya terdapat hubungan positif 

antara kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan, dan nilai signifikansinya sebesar 0,040 kurang dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut signifikan.  

e. Menetapkan Koefisien Determinasi (r2 )  

Nilai r2 = 0,195 = 0,0380 yang artinya sebesar 3,80% kesadaran 

lingkungan berkontribusi terhadap perilaku bertanggung jawab 

lingkungan. 96,20% sisanya merupakan kontribusi dari faktor lain selain 

kesadaran lingkungan. 

 

B. Hasil Penelitian Kualitatif 

Hasil penelitian kualitatif merupakan hasil analisis data kualitatif yang 

diperoleh dari wawancara. Analisis data tersebut meliputi kegiatan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setiap data yang telah didapatkan 

kemudian diberikan kode informan untuk memberi kemudahan dalam 

penyususanan data. Adapaun pengkodean data tersebut seperti yang tertera pada 

tabel 3.6. 

Penelitian kualitatif dilakukan setelah didapatkan hasil dari penelitian 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif diperoleh nilai koefisien 

korelasi antara Kesadaran Lingkungan (X) dengan Perilaku Bertanggung Jawab 
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Lingkungan (Y) sebesar 0,195. Nilai koefisien ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif yang rendah, dikarenakan koefisien korelasi yang diperoleh 

berkisar antara 0,00 – 0,199, sehingga sub fokus pada penelitian ini akan 

memperkuat alasan rendahnya hubungan antara kesadaran lingkungan dengan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan serta faktor lain yang diperkirakan 

memiliki hubungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. Adapun 

temuan penelitian tersebut disajikan berdasarkan data dan informasi dari tiap-

tiap sub fokus penelitian.  

 

Sub Fokus 1 : Jelaskan mengapa kesadaran lingkungan berhubungan 

dengan perilaku tanggung jawab lingkungan?  

Data dan informasi mengenai sub fokus tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara. Hasil wawancara diuraikan dalam bentuk penyajian data setelah 

reduksi data telah dilakukan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Masjid Terminal Depok 

KS  : Seseorang yang memiliki kesadaran lingkungan berhubungan 

dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan karena ketika 

perilaku yang kurang bertanggung jawab terhadap lingkungannya 

maka secara tidak langsung seseorang tersebut tidak memiliki 

kesadaran lingkungan, hal ini juga disebabkan karena kurangnya 

informasi yang didapatkan.  

2. Hasil wawancara dengan Guru SMA Masjid Terminal Depok 

GR 1 : Kerusakan yang terjadi diakibatkan karena kurangnya kesadaran 

lingkungan pada seseorang. Dimana kurangnya kesadaran 

lingkungan membuat perilaku bertanggung jawab seseorang juga 

rendah. Untuk menjaga lingkungan salah satu caranya dengan 

menjaga kebersihan lingkungan dan mengajak orang lain ikut serta 

dalam menjaganya. 

GR 2   : Masih kurangnya informasi mengenai lingkungan membuat 

kesadaran lingkungan pada siswa serta perilaku bertanggung jawab 
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pun juga kurang, sehingga siswa tidak menerapkan apa yang siswa 

ketahui dengan baik di lingkungan.  

GR 3   : Seseorang dengan kesadaran lingkungan yang tinggi otomatis akan 

tercermin dari kebiasaan serta perilaku bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya sehingga ada hubungan yang erat antara kesadaran 

dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan. 

3. Hasil wawancara dengan Siswa SMA Masjid Terminal Depok 

S1 : Perilaku tanggung jawab lingkungan akan terlihat jika seseorang 

mengetahui dan memahami lingkungan sekitar. 

S2 : Seseorang dengan kesadaran lingkungan yang tinggi akan 

memahami dan peduli dengan alam sehingga mempunyai perilaku 

untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

S3 : Kesadaran lingkungan yang tinggi pada seseorang akan memahami 

bagaimana cara menjaga lingkungan sehingga ia mengetahui cara 

menjaga lingkungan sekitarnya.  

S4 : Apabila seseorang mempunyai kesadaran lingkungan yang baik 

maka perilaku bertanggung jawab lingkungannya akan terlihat 

dengan sendirinya. 

S5 : Kesadaran terhadap lingkungan juga dipengaruhi oleh pengetahuan 

yang didapat akan membuat seseorang mengetahui bahwa harus 

mempunyai perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Simpulan Sub Fokus 1: 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa rendahnya hubungan antara kesadaran 

lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa SMA Masjid 

Terminal Depok adalah karena kurangnya kesadaran lingkungan yang dimiliki 

siswa untuk bertanggung jawab setidaknya dengan lingkungan sekitar. Dimana 

siswa kurang memahami keadaan alam seperti mengetahui kondisi lingkungan 

sekitar baik hewan ataupun tumbuhan, mengetahui dampak yang akan 

ditimbulkan apabila lingkungan rusak, tidak peka dengan keadaan alam, serta 

tidak peduli terhadap lingkungan. Kesadaran lingkungan dapat ditingkatkan 

dengan cara menerapkannya kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan pada 
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kehidupan sehari-hari, karena kesadaran lingkungan dapat dipelajari oleh 

seseorang, sehingga orang tersebut memahami keadaan alam. Selain itu 

informasi pengetahuan mengenai lingkungan melalui mata pelajaran atau 

kegiatan tambahan disekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan pada siswa. Hal ini dapat tercermin dari kebiasaan dan perilaku 

untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

Sub Fokus 2 : Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

tanggung jawab lingkungan selain kesadaran lingkungan?  

Data dan informasi mengenai sub fokus tersebut diperoleh berdasarkan 

wawancara. Hasil wawancara diuraikan dalam bentuk penyajian data setelah 

reduksi data yang telah dilakukan. Adapun hasil reduksi data sebagai berikut  

1. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Masjid Terminal Depok 

KS  : Ada faktor lain seperti pertemanan, keluarga, lingkungan sekitar 

rumah atau sekolah dan kurangnya informasi mengenai lingkungan. 

2. Hasil wawancara dengan Guru SMA Masjid Terminal Depok 

GR 1  : Terdapat beberapa faktor seperti keluarga dan faktor lingkungan. 

GR 2 : Terdapat faktor-faktor seperti pembiasaan diri, keluarga dan 

lingkungan sekitar baik dirumah maupun sekolah. 

GR 3 : Terdapat faktor yang paling penting dari rendahnya perilaku 

bertanggung jawab seseorang yaitu keluarga, lingkungan sekitar dan 

lingkup pertemanan. 

3. Hasil wawancara dengan Siswa SMA Masjid Terminal Depok 

S1 : Terdapat faktor lain seperti keluarga dan pertemanan. 

S2 : Ada faktor lainnya yaitu kebiasaan pada diri, lingkungan sekitar 

dan keluarga. 

S3 : Ada faktor lain yaitu lingkungan sekitar, pertemanan dan keluarga  

S4  : Terdapat beberapa faktor salah satunya lingkungan sekitar dan 

pergaulan dalam berteman. 

S5 : Terdapat beberapa faktor seperti keluarga dan lingkungan sekitar. 
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Simpulan Sub Fokus 1: 

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diberikan informan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tanggung jawab lingkungan selain 

kesadaran lingkungan siswa SMA Masjid Terminal Depok antara lain; keluarga, 

kebiasaan, lingkungan (lingkungan pertemanan, lingkungan sekolah atau 

lingkungan sekitar) dan informasi. Berikut gambaran faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan dapat dilihat pada 

gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Pola Faktor-Faktor Lain yang dapat Mempengaruhi Perilaku 

Bertanggung Jawab Lingkungan 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh data bahwa terdapat 

hubungan positif antara perilaku bertanggung jawab lingkungan dengan 

kesadaran lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, maka perilaku bertanggung jawab 

lingkungan mampu memberikan kontribusi positif terhadap kesadaran 

lingkungan. Adanya hubungan positif dengan kategori rendah antara perilaku 

bertanggung jawab lingkungan dengan kesadaran lingkungan. 

Derajat hubungan positif ditunjukkan dengan analisis statistik yang 

diperoleh dari tabel output SPSS menghasilkan harga koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,195 pada taraf signifikansi α (0,05). Hal ini menunjukkan adanya 
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hubungan positif yang rendah antara kesadaran lingkungan dengan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan siswa di SMA Masjid Terminal Depok. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil persamaan regresi yang menunjukkan adanya hubungan 

linier antara perilaku bertanggung jawab lingkungan dengan kesadaran 

lingkungan. Dimana perilaku bertanggung jawab lingkungan muncul ketika 

seseorang memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. Kesadaran lingkungan 

merupakan salah satu faktor pembentuk perilaku bertanggung jawab lingkungan 

seseorang, tetapi bukan variabel yang berpengaruh secara langsung untuk 

membentuk perilaku tersebut. Rendahnya hubungan antara kesadaran 

lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan disebabkan oleh 

faktor lain. Menurut Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen 

(2005) bahwa ada beberapa faktor yang membentuk perilaku seseorang yaitu 

Attitude towards the behavior (sikap), Subjective norm (norma subjektif) dan 

Perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi, Rusdi, & Komala (2019), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 

kepribadian dan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab melalui niat untuk 

bertindak siswa SMA yaitu sebesar 8% dan penelitian yang dilakukan Savitri 

Wanabuliandari dan Susilo Rahardjo (2017), menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara perilaku peduli lingkungan dengan tanggung jawab 

siswa menunjukkan peningkatan perilaku peduli lingkungan sebesar 73% dan 

perilaku tanggung jawab sebesar 65%. 

Harga koefisien korelasi sebesar 0,195 termasuk ke dalam kategori yang 

rendah, dikarenakan nilai koefisien korelasi yang diperoleh berkisar antara 0,00 

– 0,199. Koefisien determinasi (r2) sebesar 3,80% artinya kenaikan atau 

penurunan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa dapat ditentukan oleh 

kesadaran lingkungan sebesar 3,80% sedangkan 96,20% sisanya merupakan 

faktor lain yang berperan dalam meningkatkan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan siswa. 

Kesadaran lingkungan pada seseorang dapat ditingkatkan dengan 

membiasakan diri dekat dengan alam dan belajar mencintai lingkungan sedari 
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dini. Seseorang yang memiliki kesadaran lingkungan akan menunjukan 

kepeduliannya terhadap alam dengan demikian orang tersebut dapat mengetahui 

apa yang seharusnya dilakukan terhadap alam karena ia memahami dampaknya 

jika melakukan tindakan yang tidak baik terhadap alam. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Rahman (2016), mengenai pengetahuan internal dan 

faktor lingkungan terhadap perilaku peduli lingkungan menunjukan bahwa 44% 

dari varian dalam perilaku diprediksi oleh faktor-faktor pengaruh sosial, sumber 

daya informasi, fasilitas manajemen lingkungan, pengetahuan, kepercayaan, 

sikap dan tanggung jawab pribadi, sedangkan 56% dari varian dikaitkan dengan 

faktor-faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian. Selain itu Nikerson & 

Raymond (2003), menyatakan bahwa kesadaran lingkungan merupakan awal 

terbentuknya kepedulian seseorang dalam menjaga lingkungan dari berbagai 

kerusakan lingkungan. Kesadaran lingkungan juga memiliki peranan penting 

dalam menciptakan keseimbangan, kelestarian lingkungan dan terbentuknya 

perilaku pro-lingkungan dengan tingginya kesadaran lingkungan maka akan 

lebih mudah seseorang untuk menjaga lingkungan dari ancaman kerusakan. 

Seseorang yang memiliki kesadaran lingkungan akan memiliki informasi 

pengetahuan mengenai lingkungan yang membentuk keyakinan bahwa ia harus 

memiliki perilaku bertanggung jawab lingkungan yang baik. Hal ini dapat 

menjadi karakter yang terlihat dari kebiasaan dan perilaku untuk bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Ardianti et al., (2017), menyatakan bahwa karakter 

akan terbentuk melalui perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang. Menurut 

Darmawan (2010), kesadaran terhadap lingkungan merupakan bentuk 

kepedulian seseorang terhadap kualitas lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di lapangan 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara kesadaran lingkungan 

dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa di SMA Masjid Terminal 

Depok yang ditandai dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,195. Hal ini 

dikarenakan kurangnya informasi pengetahuan mengenai lingkungan yang 

didapatkan siswa dan masih rendahnya kesadaran lingkungan yang dimiliki 

siswa serta belum adanya keinginan dalam diri untuk peduli terhadap 
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lingkungan. Masih banyak siswa yang tidak begitu menghiraukan seberapa 

pentingnya pelajaran mengenai lingkungan. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa kurangnya informasi yang siswa dapatkan belum mampu 

mengaplikasikan dengan baik tentang lingkungan yang dimiliki kedalam bentuk 

perilaku, seharusnya kesadaran lingkungan tercermin secara seimbang pada 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku seseorang dalam beraktivitas. 

Hubungan yang rendah antara kesadaran lingkungan dengan perilaku 

bertanggung jawab lingkungan karena adanya faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan, di mana kesadaran 

lingkungan bukan satu-satunya faktor penentu perilaku bertanggung jawab 

lingkungan seseorang. Menurut penelitian  Sengupta, Das, & Maji, P (2010), 

menyatakan bahwa kesadaran lingkungan siswa tidak hanya terlihat dari 

pengetahuan mereka, tetapi juga dilihat dari sikap, perilaku dan keterampilan 

mereka dalam memecahkan masalah lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SMA Masjid 

Terminal Depok dengan informan sebanyak 9 orang yang terdiri atas 4 guru dan 

5 siswa/siswi dapat disimpulkan pada sub fokus pertama bahwa terdapat 

hubungan yang rendah antara kesadaran lingkungan dengan perilaku 

bertanggung lingkungan karena seseorang dikatakan memiliki perilaku 

bertanggung jawab lingkungan tidak hanya dapat dilihat dari kesadaran 

lingkungannya saja tetapi banyak faktor yang mempengaruhi lainnya. Misalnya 

seseorang yang sadar akan kebersihan lingkungan, belum tentu seseorang 

tersebut memiliki perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan yang tinggi. 

Hal ini disebabkan karena terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam berperilaku bertanggung jawab lingkungan. Maka kesadaran 

lingkungan bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

bertanggung jawab lingkungan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Hungerford & Volk (1990), menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan yaitu faktor keinginan 

dalam bertindak, faktor pengetahuan sebelumnya tentang masalah lingkungan 

dan faktor keinginan untuk bertindak, mengarah pada tindakan aktual pada 
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seseorang. Keinginan seseorang untuk bertindak dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor kepribadian seperti locus of control, sikap terhadap lingkungan dan 

pengambilan tindakan serta faktor situasional seperti usia, jenis kelamin dan 

tingkat pendidikan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku bertanggung 

jawab lingkungan siswa sehingga memiliki perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan serta dapat menerapkan pada kehidupan sehari-hari, seperti 

membiasakan diri membersihkan kelas sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap serta perilaku 

yang bersifat secara tidak langsung melalui kegiatan yang berulang-ulang. Maka 

dari itu, membiasakan hal-hal positif kepada siswa diharapkan mampu 

meningkatkan perilaku bertanggung jawab lingkungan.   

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif pada sub fokus kedua bahwa faktor 

yang diduga memiliki hubungan kuat dengan perilaku bertanggung jawab 

lingkungan yang pertama yaitu keluarga, bahwasanya kebiasaan serta pola asuh 

yang dilakukan orang tua akan menjadi contoh bagi anak-anaknya dan dari 

keluarga seseorang dapat membentuk suatu karakter perilaku tertentu seperti 

yang telah diajarkan oleh orang tua. Seseorang lebih banyak meluangkan waktu 

di lingkungan keluarga dibandingkan lingkungan lainnya seperti sekolah dan 

tempat bermain, sehingga perilaku yang tertanam pada diri seseorang tersebut 

sebagian besar adalah faktor dari keluarga itu sendiri. Menurut Tria (2016), pola 

asuh keluarga penting dalam pembentukan perilaku anak. Bimbingan orang tua 

sangat penting karena orang tua adalah pembangun pondasi dan karakter anak 

(Surya, Istiana & Nandang, 2017). Sejalan dengan pendapat sebelumnya Andi 

& Dewi (2018), menyatakan bahwa orang tua berperan dalam pengajaran dan 

mendisiplinkan anak untuk membentuk sikap positif pada anak. Menurut 

Qurrotu (2017), bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan 

kepribadian anak ketika dewasa karena sudah tertanam sejak kecil.  

Seseorang yang dididik untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sedari dini, maka akan menjadi seseorang yang mempunyai perilaku 

bertanggung jawab lingkungan yang baik. Kebiasaan yang dilakukan secara 
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terus menerus akan menjadi hal yang wajar dilakukan, oleh karena itu sangat 

tepat jika mendidik anak dengan hal-hal positif.  Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Sugiyanto (2015), yang menyatakan bahwa orang tua berperan dalam 

mengasuh, membimbing, mengawasi dan memberi contoh yang baik kepada 

anak, sehingga akan berdampak pada pembentukan perilaku anak. Perilaku 

positif terhadap lingkungan yang di ajarkan keluarga lebih bermakna, karena 

perilaku tersebut sudah ditanamkan dalam diri seseorang sejak kecil sehingga 

jika keluarga tersebut memiliki perilaku bertanggung jawab lingkungan yang 

tinggi, dengan demikian perilaku bertanggung jawab lingkungan seseorang di 

luar lingkungan keluarga pun akan tinggi. Oleh karena itu, keluarga merupakan 

faktor yang cukup kuat untuk mempengaruhi perilaku bertanggung jawab 

lingkungan seseorang.  

Faktor kedua yaitu kebiasaan yang dimiliki seseorang, kebiasaan muncul 

dalam diri seseorang karena melakukan sesuatu secara terus menerus sehingga 

menjadi kebiasaan dan menjadi sesuatu hal yang wajar bagi seseorang tersebut. 

Kebiasaan dapat mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan 

seseorang, karena jika seseorang sudah terbiasa melakukan hal-hal baik terhadap 

lingkungan maka akan terus menerus dilakukan dan menjadi suatu kebiasaan. 

Apalagi kebiasaan yang sudah muncul sejak kecil, dimana kebiasaan tersebut 

sudah diterapkan sedari kecil sehingga menjadi suatu pengalaman. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hines, Hungerford & Tomera dalam 

Pretty M (2016), mengenai perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan 

tergantung pada berbagai faktor seperti sikap, locus of control, kemampuan 

bertindak, pengetahuan tentang strategi untuk tindakan, pengetahuan tentang isu 

lingkungan, faktor kepribadian dan faktor situasional yang meliputi paradigma 

lingkungan baru, environmental sensitivity, faktor ekonomi atau faktor jenis 

kelamin. Gifford & Nilsson (2014), menyatakan bahwa kesadaran akan 

kebutuhan mewakili perasaan kewajiban seseorang untuk bertindak dan 

mengetahui bahwa orang lain mengaharapkan perilaku tertentu.  

Faktor ketiga adalah faktor lingkungan meliputi lingkup pertemanan atau 

pergaulan dan lingkungan sekolah. Faktor pertemanan atau pergaulan memiliki 
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pengaruh terhadap perilaku bertanggung jawab lingkungan, karena seseorang 

cenderung menghabiskan waktu bersama teman, melalui hal ini perilaku 

seseorang akan cenderung mengikuti kebiasaan teman-teman disekitarnya. 

Lingkup pertemanan yang baik akan menjadi cerminan seseorang begitupun 

sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Surya, Istiana & Nandang (2017), 

yang menyatakan bahwa pertemanan atau pergaulan mempengaruhi perilaku 

seseorang. Pada era saat ini pertemanan menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap perilaku seseorang, maka faktor ini dapat 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab lingkungan seseorang. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Septiyuni, Budimansyah & Wilodati (2015), 

bahwa kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja (siswa) 

mempunyai peranan penting bagi perkembangan pribadinya. Selain itu, teman 

sebaya memiliki kekuatan yang luar biasa untuk menentukan arah hidup siswa, 

apabila siswa berada dalam lingkungan pergaulan yang penuh dengan energi 

negatif, maka segala bentuk sikap, perilaku, dan tujuan hidup siswa menjadi 

negatif pula (Megita, 2017). 

Faktor selanjutnya yaitu faktor lingkungan sekolah, di mana sekolah dapat 

dikatakan rumah kedua bagi siswa. Lingkungan sekolah juga dapat 

mempengaruhi perilaku bertanggung jawab seseorang, jika lingkungan sekolah 

bersih, asri dan nyaman secara tidak langsung siswa-siswi di sekolah tersebut 

memiliki perilaku lingkungan yang baik. Perilaku guru di sekolah pun dapat 

menjadi cerminan bagi siswa-siswinya, karena siswa akan meniru apa yang 

gurunya lakukan. Hal ini selaras dengan pendapat dari Blazar & Kraft (2017), 

bahwa guru dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap dan perilaku 

siswa. Menurut Pavelka, Husarova, Sevcikova & Madarasova (2016), hubungan 

yang dekat antara guru dan siswa memiliki manfaat seperti mengembangkan 

perilaku positif pada siswa. Guru juga dapat membimbing siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap lingkungan akan menjadikan siswa bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Kegiatan-kegaitan tambahan di sekolah atau 

kegiatan ekstrakurikuler seperti kelompok ilmiah remaja, pencinta alam dan 

pramuka berpengaruh terhadap perilaku siswa. Kegiatan tersebut dapat melatih 
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siswa untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kegiatan ekstrakurikuler 

seperti pecinta alam, mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan di 

lingkungan alam yang dapat meransang terbentuknya sikap peduli lingkungan 

(Rifki & Listyaningsih, 2017). Seseorang akan terbiasa melakukan hal-hal yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan apabila selalu dilibatkan untuk 

melakukan kegiatan tersebut di lingkungan tempat tinggalnya. Sesuai dengan 

pernyataan Pauw & Petegem (2013), bahwa anak yang terlibat dalam program 

lingkungan, nilai lingkungannya akan mengalami peningkatan. Pengalaman 

belajar yang diperoleh siswa secara langsung dari lingkungan dapat 

meningkatkan perilaku tanggung jawab lingkungan siswa serta memberikan efek 

positif (Ardianti et al., 2017). 

Faktor keempat yaitu informasi, informasi didapatkan dari mana saja 

melalui pelajaran di sekolah seperti Biologi, keluarga, teman serta melalui media 

sosial bahkan didapatkan dari lingkungan sekitar. Guru dapat mengajarkan 

kepada siswa melalui pelajaran di sekolah agar siswa memiliki pengetahuan 

tentang lingkungan dan betapa pentingnya memiliki perilaku yang bertanggung 

jawab lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ardianti et al., (2017), yang 

menyatakan bahwa seorang guru harus mampu menanamkan perilaku baik yang 

akan menjadi karakter siswa. Menurut Prihanti et al., (2018), bahwa pendidikan 

akan mempengaruhi kemampuan untuk mencerna informasi yang diterima serta 

mempertimbangkan informasi tersebut sebagai dasar bagi perilaku selanjutnya. 

Menurut pendapat Robert Gifford & Nilsson (2014), yang menyatakan bahwa 

pengetahuan yang tinggi terhadap masalah lingkungan mempengaruhi 

pengambilan keputusan bermanfaat yang dilakukan seseorang.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang rendah antara kesadaran lingkungan 

dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa SMA Masjid Terminal 

Depok. Hubungan positif dapat digambarkan dengan persamaan regresi Ý = 

99,939 + 0,161x dengan r sebesar 0,195 dan koefisien determinasi (r2) sebesar 

0,0380 (3,80%) yang artinya kontribusi kesadaran lingkungan terhadap perilaku 

bertanggung jawab lingkungan sebesar 3,80% menunjukkan nilai interpretasi 

yang rendah dan terdapat faktor lain sebesar 96,20%. Berdasarkan hasil 

penelitian kualitatif didapatkan beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku bertanggung jawab lingkungan yaitu keluarga, kebiasaan, lingkungan 

(lingkungan pertemanan, lingkungan sekolah atau lingkungan sekitar) dan 

informasi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan kualitatif didapatkan hubungan yang rendah antara 

kesadaran lingkungan dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan, hal ini 

dapat disebabkan karena faktor lain yang mempengaruhi perilaku bertanggung 

jawab lingkungan seseorang, beberapa faktor tersebut yaitu keluarga, kebiasaan 

dan lingkungan (lingkungan pertemanan, lingkungan sekolah atau lingkungan 

sekitar) dan informasi. 

Maka dari itu terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka 

membentuk perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa, diantaranya: 

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan faktor-faktor 

tersebut terhadap perilaku bertanggung jawab lingkungan.  

2. Keluarga diharapkan memberi pembiasaan kepada anak untuk menanamkan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan serta membimbing anak untuk 
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terbiasa melakukan hal yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, mulai 

dari hal-hal sederhana, seperti membuang sampah pada tempatnya, 

merapihkan kamar, merawat tanaman, menghemat energi, dan lain-lain.  

3. Sekolah diharapkan dapat mengadakan mata pelajaran IPA atau Biologi serta 

program sekolah lainnya mengenai lingkungan sehingga dapat meningkatkan 

perilaku bertanggung jawab lingkungan siswa seperti, kebersihan atau 

kelestarian lingkungan. Selain itu pihak sekolah senantiasa menyediakan 

tempat sampah di setiap ruang kelas. 

4. Bagi guru hendaknya memberi pemahaman mengenai lingkungan kepada 

siswa melalui pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa 

mengenai pentingnya berperilaku bertanggung jawab lingkungan, seperti 

membiasakan untuk membersihkan kelas sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Bagi siswa diharapkan dapat membiasakan diri berperilaku bertanggung 

jawab lingkungan sejak dini, sehingga secara berkala perilaku tersebut dapat 

meningkat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Observasi Pendahuluan 

Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Y) 

Petunjuk pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda ceklis (✓) pada 

salah satu kolom. Arti singkatan kelima pilihan dibawah ini adalah: 

SL : Selalu KD : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

SR : Sering P : Pernah 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD P TP 

1. Saya membuang sampah dimana saja      

2. Saya mematikan kran air setelah menggunakannya      

3. Saya membawa botol minum sendiri      

4. 
Saya mengajak teman untuk menggunakan tas kain saat 

belanja 

     

5. Saya membuat hidroponik dari botol plastik      

6. Saya merawat fasilitas umum      

7. 
Saya menggunakan kembali barang-barang yang masih 

dapat digunakan 

     

8. 
Saya menegur teman apabila membuang sampah 

sembarangan 

     

9. Saya menggunakan kantong plastik saat belanja      

10. Saya mencorat-coret tembok      

11.  
Saya membiarkan orang lain membuang sampah 

sembarangan 

     

12. 
Saya membuat kerajinan tangan dengan memanfaatkan 

sampah plastik 

     

13.  Saya memungut sampah apabila melihatnya di jalan      

14. Saya menghindari penggunaan sedotan plastik      

15. 
Saya mengajak teman untuk mendaur ulang sampah 

plastik 

     

16.  Saya membawa wadah sendiri ketika jajan      

17. Saya membiarkan lampu menyala di siang hari      

18. Saya mengikuti kerja bakti di lingkungan rumah      

19. 
Saya mencabut charger handphone dari stopkontak 

setelah menggunakannya 

     

20. Saya memanfaatkan kembali kaleng bekas      

21. Saya mencorat-coret meja di kelas      

22.  
Saya membiarkan TV menyala walaupun tidak ada yang 

menonton 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD P TP 

23. Saya menggunakan sedotan plastik untuk minum      

24. 
Saya memberitahu teman tentang bahaya penggunaan 

plastik bagi lingkungan 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Y) 

Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Y) 

Indikator No Pernyataan 

Mengajak orang lain menjaga 

lingkungan 
4 

Saya mengajak teman untuk menggunakan tas kain 

saat belanja 

9 
Saya menegur teman yang membuang sampah 

sembarangan  

18 
Saya berdiskusi dengan teman tentang bahaya 

membuang sampah ke sungai 

23 
Saya mengajak teman untuk membuat tempat pensil 

dari botol plastik bekas  

37 
Saya memperbincangkan dengan teman tentang 

bahaya penggunaan plastik bagi lingkungan 

13 
Saya membiarkan orang lain membuang sampah 

sembarangan (-) 

28 Saya membiarkan orang lain membakar sampah (-) 

Melindungi lingkungan 
1 

Saya menanam tanaman di rumah pada tempat yang 

memungkinkan ditanami 

6 Saya menjaga kebersihan fasilitas umum 

15 Saya menghindari penggunaan AC  

20 Saya memungut sampah yang terserak di jalan 

30 Saya mengikuti kerja bakti di lingkungan sekolah 

34 Saya membawa botol minum sendiri  

11 Saya menggunakan kantong plastik saat belanja (-) 

25 Saya menggunakan sedotan plastik untuk minum (-) 

Melestarikan lingkungan 2 Saya mematikan kran air setelah cuci tangan 

7 
Saya menggunakan kembali barang-barang yang 

masih dapat digunakan 

16 Saya berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan 

21 Saya menghindari penggunaan sedotan plastik 

31 
Saya mencabut charger handphone dari stopkontak 

setelah menggunakannya 

26 Saya membiarkan lampu menyala di siang hari (-) 

35 
Saya membiarkan TV menyala walaupun tidak 

ditonton (-) 

Mencegah kerusakan 

lingkungan 

3 Saya memilah jenis sampah sebelum membuangnya 

8 Saya membersihkan sampah di selokan depan rumah 
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Indikator No Pernyataan 

17 Saya menghindari penggunaan kendaraan pribadi 

22 Saya merawat tanaman di halaman sekolah 

32 
Saya mematikan lampu ketika sudah tidak 

digunakan 

36 Saya membawa wadah sendiri ketika jajan 

12 Saya membuang sampah dimana saja (-) 

27 Saya membakar sampah di halaman rumah (-) 

Mengelola limbah 5 Saya membuat kerajinan dari botol plastik 

10 Saya membuat hiasan dari kertas yang tidak terpakai 

14 
Saya membuat kerajinan tangan dengan 

memanfaatkan sampah plastik 

19 Saya membuat pupuk dari sampah organik 

24 Saya mengumpulkan sampah anorganik 

33 
Saya mengingatkan orang lain menempel poster di 

pepohonan 

29 Saya mengubur sampah plastik (-) 

38 
Saya membiarkan sampah organik menumpuk di 

halaman rumah (-) 
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Lampiran 3. Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Y) 

Instrumen Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan 

Petunjuk pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda ceklis (✓) pada salah 

satu kolom. Arti singkatan kelima pilihan dibawah ini adalah: 

SL : Selalu KD : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

SR : Sering P : Pernah 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD P TP 

1. 
Saya menanam tanaman di rumah pada tempat yang 

memungkinkan ditanami 

     

2. Saya mematikan kran air setelah cuci tangan      

3. Saya memilah jenis sampah sebelum membuangnya      

4. 
Saya mengajak teman untuk menggunakan tas kain saat 

belanja 

     

5. Saya membuat kerajinan dari botol plastik      

6. Saya menjaga kebersihan fasilitas umum      

7. 
Saya menggunakan kembali barang-barang yang masih 

dapat digunakan 

     

8. Saya membersihkan sampah di selokan depan rumah      

9. 
Saya menegur teman yang membuang sampah 

sembarangan 

     

10. Saya membuat hiasan dari kertas yang tidak terpakai      

11. Saya menggunakan kantong plastik saat belanja      

12. Saya membuang sampah dimana saja      

13.  
Saya membiarkan orang lain membuang sampah 

sembarangan 

     

14. 
Saya membuat kerajinan tangan dengan memanfaatkan 

sampah plastik 

     

15. Saya menghindari penggunaan AC      

16. Saya berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan      

17. Saya menghindari penggunaan kendaraan pribadi      

18. 
Saya berdiskusi dengan teman tentang bahaya membuang 

sampah ke sungai 

     

19. Saya membuat pupuk dari sampah organik      

20.  Saya memungut sampah yang terserak di jalan      
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD P TP 

21. Saya menghindari penggunaan sedotan plastik      

22.  Saya merawat tanaman di halaman sekolah      

23. 
Saya mengajak teman untuk membuat tempat pensil dari 

botol plastik bekas 

     

24. Saya mengumpulkan sampah anorganik      

25.  Saya menggunakan sedotan plastik untuk minum      

26. Saya membiarkan lampu menyala di siang hari      

27. Saya membakar sampah di halaman rumah      

28. Saya membiarkan orang lain membakar sampah      

29. Saya mengubur sampah plastik      

30. Saya mengikuti kerja bakti di lingkungan rumah      

31. 
Saya mencabut charger handphone dari stopkontak setelah 

menggunakannya 

     

32. Saya mematikan lampu ketika sudah tidak digunakan      

33.  
Saya mengingatkan orang lain menempel poster di 

pepohonan 

     

34. Saya membawa botol minum sendiri      

35.  Saya membiarkan TV menyala walaupun tidak ditonton      

36. Saya membawa wadah sendiri ketika jajan      

37. 
Saya memperbincangkan dengan teman tentang bahaya 

penggunaan plastik bagi lingkungan 

     

38.  
Saya membiarkan sampah organik menumpuk di halaman 

rumah 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Kesadaran Lingkungan (X)  

Kisi-Kisi Instrumen Kesadaran Lingkungan 

Indikator No Pernyataan 

Keingian dalam menjaga 

lingkungan 

8 Saya pikir setiap siswa wajib merawat tanaman di 

sekolah 

11 Saya rasa menggunakan kertas daur ulang sangat 

efektif untuk meminimalisir sampah 

17 Saya pikir jika tempat tinggal dibersihkan setiap saat 

akan tercipta lingkungan yang sehat 

18 Saya berpikir betapa pentingnya menjaga kebersihan 

sungai 

24 Menurut saya siswa harus merawat lahan kosong di 

sekitar halaman sekolah untuk dibuat taman 

29 Saya merasa dapat melakukan daur ulang terhadap 

barang-barang bekas 

31 Saya rasa melakukan kampanye sangat penting 

untuk memberitahukan membiasakan membawa tas 

belanja ketika akan berbelanja 

34 Menurut saya membuat jadwal piket harian di kelas 

sangat penting 

3 Saya pikir membiarkan sampah berserakan di depan 

kelas adalah hal yang biasa (-) 

15 Menurut saya membuang sampah di bawah meja 

sangat efektif (-) 

Peduli terhadap lingkungan 

 

 

 

 

1 Menurut saya menghemat air sangatlah penting 

4 Menurut saya jika menggunakan kembali barang-

barang yang sudah dipakai akan menghemat sumber 

daya alam 

13 Menurut saya sebaiknya di sekolah diadakan 

kegiatan penghijauan minimal setahun sekali 

16 Menurut saya melakukan kampanye untuk bebas 

dari kantong plastik dan sterofoam sangat 

bermanfaat untuk lingkungan 

21 Saya pikir membersihkan saluran air di rumah dapat 

memperindah lingkungan 

25 Saya berpikir mencegah terjadinya banjir dengan 

tidak membuang sampah ke saluran air atau sungai 

27 Menurut saya penting untuk menyediakan tempat 

sampah di kamar tidur 

7 Saya akan membiarkan orang yang membuang 

sampah sembarangan (-) 

Melestarikan lingkungan 

 

2 Menurut saya menjaga kebersihan lingkungan dapat 

menjaga kualitas lingkungan 
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Indikator No Pernyataan 

6 Saya rasa melaksanakan penghijauan di lingkungan 

sekolah sangat baik untuk memperindah halaman 

sekolah 

9 Saya rasa menggunakan kotak makan lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan sterofoam 

12 Menurut saya dengan merawat tanaman dapat 

meningkatkan kualitas udara 

20 Saya rasa membuat taman dapat memperindah 

lingkungan sekolah 

23 Saya tidak akan membeli dan memelihara burung 

elang meskipun harganya murah 

35 Saya menjaga kelestarian tanaman karena sangatlah 

penting 

36 Menurut saya melestarikan lingkungan adalah salah 

satu cara yang keren dilakukan remaja saat ini 

26 Menurut saya memelihara satwa yang dilindungi dan 

langka sangat keren (-) 

Berpartisipasi dalam mencegah 

dan menanggulangi kerusakan 

lingkungan 

5 Menurut saya mematikan lampu saat tidak 

digunakan dapat mengurangi kerusakan lingkungan 

10 Menurut saya program bank sampah sangat efektif 

untuk meminimalisisr sampah 

14 Menurut saya ruang terbuka hijau dapat mengurangi 

pencemaran udara 

22 Menurut saya mencorat-coret tembok dan meja di 

kelas sangat merusak lingkungan 

28 Menurut saya ikut berpartisipasi membersihkan 

sungai dari sampah plastik penting dilakukan 

30 Menurut saya tanaman yang layu harus disiram 

setiap hari agar tetap hidup 

33 Menurut saya memilah sampah sebelum 

membuangnya adalah hal yang harus dilakukan 

19 Saya rasa mengajak teman untuk mencorat-coret 

tembok adalah hal yang sangat mengasyikan (-) 

32 Saya berpikir piket kelas yang terpenting adalah 

rencananya sedangkan pelaksanaannya tidak penting 

(-) 
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Lampiran 5. Instrumen Kesadaran Lingkungan (X) 

Instrumen Kesadaran Lingkungan 

Petunjuk pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda ceklis (✓) pada salah 

satu kolom. Arti singkatan kelima pilihan dibawah ini adalah: 

SS : Sangat Setuju    TS  : Tidak Setuju 

S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

R : Ragu-ragu   

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1. Menurut saya menghemat air sangatlah penting      

2. 
Menurut saya menjaga kebersihan lingkungan dapat 

menjaga kualitas lingkungan 

     

3. 
Saya pikir membiarkan sampah berserakan di depan kelas 

adalah hal yang biasa 

     

4. 
Menurut saya jika menggunakan kembali barang-barang 

yang sudah dipakai akan menghemat sumber daya alam 

     

5. 
Menurut saya mematikan lampu saat tidak digunakan dapat 

mengurangi kerusakan lingkungan 

     

6. 
Saya rasa melaksanakan penghijauan di lingkungan 

sekolah sangat baik untuk memperindah halaman sekolah 

     

7. 
Saya membiarkan orang yang membuang sampah 

sembarangan 

     

8. Saya pikir setiap siswa wajib merawat tanaman di sekolah      

9. 
Saya rasa menggunakan kotak makan lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan sterofoam 

     

10. 
Menurut saya program bank sampah sangat efektif untuk 

meminimalisir sampah 

     

11. 
Saya rasa menggunakan kertas daur ulang sangat efektif 

untuk berbagi keperluan 

     

12.  
Menurut saya dengan merawat tanaman dapat 

meningkatkan kualitas udara 

     

13. 
Menurut saya sebaiknya di sekolah diadakan kegiatan 

penghijauan minimal setahun sekali 

     

14. 
Menurut saya ruang terbuka hijau dapat mengurangi 

pencemaran udara 

     

15. 
Menurut saya membuang sampah di bawah meja sangat 

efektif 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

16. 

Menurut saya melakukan kampanye untuk bebas dari 

kantong plastik dan sterofoam sangat bermanfaat untuk 

lingkungan 

     

17. 
Saya pikir jika tempat tinggal diberikan setiap saat akan 

tercipta lingkungan yang sehat 

     

18.  
Saya berpikir betapa pentingnya menjaga kebersihan 

sungai 

     

19. 
Saya rasa mengajak teman untuk mencorat-coret tembok 

adalah hal yang sangat mengasyikan 

     

20.  
Saya rasa membuat taman dapat memperindah lingkungan 

sekolah 

     

21. 
Saya pikir membersihkan saluran air dirumah dapat 

memperindah lingkungan 

     

22. 
Menurut saya mencorat-coret tembok dan meja di kelas 

sangat merusak lingkungan 

     

23.  
Saya tidak akan membeli dan memelihara burung elang 

meskipun harganya murah 

     

24. 
Menurut saya siswa harus merawat lahan kosong di sekitar 

halaman sekolah untuk dibuat taman 

     

25. 
Saya berpikir mencegah terjadinya banjir dengan tidak 

membuang sampah ke saluran air atau sungai 

     

26. 
Menurut saya memelihara satwa yang dilindungi dan 

langka sangat keren 

     

27. 
Menurut saya penting untuk menyediakan tempat sampah 

di kamar tidur  

     

28. 
Menurut saya ikut berpartisipasi membersihkan sungai dari 

sampah plastik penting dilakukan 

     

29. 
Saya merasa dapat melakukan daur ulang terhadap barang-

barang bekas 

     

30. 
Menurut saya tanaman yang layu harus disiram setiap hari 

agar tetap hidup 

     

31.  

Saya rasa melakukan kampanye sangat penting untuk 

memberitahukan membiasakan membawa tas belanja 

ketika akan berbelanja 

     

32. 
Saya berpikir piket kelas yang terpenting adalah 

rencananya sedangkan pelaksanaannya tidak penting 

     

33. 
Menurut saya memilah sampah sebelum membuangnya 

adalah hal yang harus dilakukan 

     

34.  
Menurut saya membuat jadwal piket harian di kelas sangat 

penting 

     

35. 
Saya menjaga kelestarian tanaman karena sangatlah 

penting 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

36.  
Menurut saya melestarikan lingkungan adalah salah satu 

cara yang keren dilakukan remaja saat ini 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Perilaku Bertanggung Jawab 

Lingkungan 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 139.17 772.557 .735 .953 

x2 139.20 777.200 .647 .953 

x3 139.10 789.197 .480 .954 

x4 139.00 786.759 .522 .954 

x5 139.17 772.557 .735 .953 

x6 139.10 780.783 .625 .954 

x7 139.10 789.197 .480 .954 

x8 139.10 780.783 .625 .954 

x9 139.10 780.783 .625 .954 

x10 139.00 786.759 .522 .954 

x11 139.17 772.557 .735 .953 

x12 139.07 808.961 .169 .956 

x13 139.10 789.197 .480 .954 

x14 139.20 777.200 .647 .953 

x15 139.00 786.759 .522 .954 

x16 139.17 772.557 .735 .953 

x17 139.17 772.557 .735 .953 

x18 139.10 780.783 .625 .954 

x19 139.10 789.197 .480 .954 

x20 139.17 791.592 .443 .955 

x21 139.10 789.197 .480 .954 

x22 139.20 777.200 .647 .953 

x23 139.00 786.759 .522 .954 

x24 139.00 786.759 .522 .954 

x25 139.00 786.000 .534 .954 

x26 139.10 780.783 .625 .954 

x27 139.10 780.783 .625 .954 

x28 139.17 772.557 .735 .953 

x29 139.20 790.648 .446 .955 

x30 139.10 789.197 .480 .954 

x31 139.17 772.557 .735 .953 

x32 139.20 777.200 .647 .953 
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x33 139.20 790.648 .446 .955 

x34 138.70 810.355 .202 .956 

x35 139.00 786.759 .522 .954 

x36 139.00 786.000 .534 .954 

x37 139.00 786.000 .534 .954 

x38 139.17 772.557 .735 .953 

x39 139.17 772.557 .735 .953 

x40 139.17 772.557 .735 .953 

 

Keterangan: 

= tidak valid 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Kesadaran Lingkungan  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 143.57 655.289 .711 .943 

y2 143.23 661.289 .657 .943 

y3 143.13 680.533 .419 .945 

y4 143.47 676.257 .386 .945 

y5 143.43 654.599 .692 .943 

y6 143.37 658.102 .674 .943 

y7 143.20 681.407 .384 .945 

y8 143.43 674.875 .399 .945 

y9 143.50 687.155 .187 .947 

y10 143.33 668.851 .510 .944 

y11 143.43 652.116 .733 .943 

y12 143.53 660.602 .639 .943 

y13 143.47 696.947 .025 .948 

y14 143.60 667.490 .495 .944 

y15 143.33 667.264 .522 .944 

y16 143.50 653.569 .690 .943 

y17 143.40 652.041 .737 .943 

y18 143.50 687.155 .187 .947 

y19 143.10 681.610 .385 .945 

y20 143.43 671.771 .428 .945 

y21 143.50 659.845 .653 .943 

y22 143.30 662.976 .654 .943 

y23 143.27 666.754 .524 .944 

y24 143.30 667.872 .515 .944 

y25 143.43 665.771 .501 .944 

y26 143.47 659.775 .593 .944 

y27 143.33 657.126 .677 .943 

y28 143.37 652.585 .714 .943 

y29 143.33 667.747 .488 .944 

y30 143.13 680.189 .407 .945 

y31 143.40 653.559 .712 .943 

y32 143.37 663.964 .627 .943 

y33 143.40 667.559 .512 .944 
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y34 143.50 659.914 .670 .943 

y35 143.30 667.872 .515 .944 

y36 143.57 655.289 .711 .943 

y37 143.27 667.306 .515 .944 

y38 143.40 666.593 .528 .944 

y39 143.60 681.559 .269 .946 

y40 143.40 651.903 .739 .943 

 

Keterangan: 

= tidak valid 
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Ket: X (Kesadaran Lingkungan), Y (Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan) 

Data Hasil Penelitian  

Resp. X Y Resp. X Y Resp. X Y Resp. X Y Resp. X Y 

1. 153 133 24. 154 101 47. 97 118 70. 106 95 93. 143 115 

2. 144 97 25. 117 134 48. 133 111 71. 157 137 94. 96 102 

3. 173 151 26. 164 95 49. 156 132 72. 154 125 95. 120 130 

4. 161 120 27. 155 136 50. 144 119 73. 132 144 96. 149 125 

5. 141 93 28. 155 107 51. 134 136 74. 140 130 97. 136 110 

6. 156 103 29. 123 102 52. 152 139 75. 138 118 98. 109 106 

7. 155 128 30. 152 124 53. 160 141 76. 157 143 99. 135 141 

8. 164 139 31. 115 139 54. 151 124 77. 143 120 100. 146 126 

9. 95 88 32. 150 126 55. 158 137 78. 145 118 101. 104 122 

10. 171 140 33. 130 133 56. 133 135 79. 134 106 102. 141 105 

11. 125 105 34. 146 122 57. 142 100 80. 159 142 103. 157 130 

12. 136 120 35. 157 135 58. 119 137 81. 122 131 104. 151 142 

13. 140 112 36. 148 131 59. 140 114 82. 131 127 105. 136 126 

14. 131 127 37. 149 103 60. 153 142 83. 127 96 106. 132 109 

15. 126 116 38. 160 104 61. 132 145 84. 131 122 107. 116 105 

16. 143 110 39. 108 123 62. 126 114 85. 150 119 108. 164 113 

17. 150 134 40. 137 132 63. 118 139 86. 143 125 109. 122 127 

18. 145 131 41. 138 110 64. 137 111 87. 134 118 110. 140 100 

19. 134 129 42. 156 125 65. 111 113 88. 144 150 111. 132 142 

20. 152 94 43. 145 124 66. 121 105 89. 150 111 

21. 143 119 44. 141 136 67. 130 138 90. 105 126 

22. 149 123 45. 113 117 68. 107 130 91. 103 130 

23. 156 125 46. 110 134 69. 117 124 92. 136 115 

 
7

4
 

L
a
m

p
ira

n
 8

. D
a
ta

 H
a
sil P

en
elitia

n
 



 
 

 
 

FORMAT ANALISIS DATA DAN REDUKSI DATA 

Sub Fokus : 1. Jelaskan mengapa kesadaran lingkungan berhubungan dengan perilaku tanggung jawab lingkungan? 

Analisis Data 
Jawaban Informan Utama 

KS GR1 GR2 GR3 

Analisis dalam 

situs 

 Seseorang yang memiliki 

kesadaran lingkungan 

berhubungan dengan 

perilaku bertanggung 

jawab lingkungan karena 

ketika perilaku yang 

kurang bertanggung 

jawab terhadap 

lingkungannya maka 

secara tidak langsung 

seseorang tersebut tidak 

memiliki kesadaran 

lingkungan, hal ini juga 

disebabkan karena 

kurangnya informasi 

yang didapatkan. 

 Kerusakan yang terjadi 

diakibatkan karena 

kurangnya kesadaran 

lingkungan pada seseorang. 

Dimana kurangnya 

kesadaran lingkungan 

membuat perilaku 

bertanggung jawab 

seseorang juga rendah. 

Untuk menjaga lingkungan 

salah satu caranya dengan 

menjaga kebersihan 

lingkungan dan mengajak 

orang lain ikut serta dalam 

menjaganya. 

 Masih kurangnya 

informasi mengenai 

lingkungan membuat 

kesadaran lingkungan pada 

siswa serta perilaku 

bertanggung jawab pun 

juga kurang, sehingga 

siswa tidak menerapkan 

apa yang siswa ketahui 

dengan baik di lingkungan. 

 Seseorang dengan 

kesadaran lingkungan yang 

tinggi otomatis akan 

tercermin dari kebiasaan 

serta perilaku bertanggung 

jawab terhadap 

lingkungannya sehingga 

ada hubungan yang erat 

antara kesadaran dengan 

perilaku bertanggung 

jawab lingkungan. 

Jawaban Informan Pendamping 

S1 S2 S3 S4 

 Perilaku tanggung jawab 

lingkungan akan terlihat 

jika seseorang 

mengetahui dan 

memahami lingkungan 

sekitar. 

 Seseorang dengan 

kesadaran lingkungan yang 

tinggi akan memahami dan 

peduli dengan alam 

sehingga mempunyai 

 Kesadaran lingkungan 

yang tinggi pada seseorang 

akan memahami 

bagaimana cara menjaga 

lingkungan sehingga ia 

 Apabila seseorang 

mempunyai kesadaran 

lingkungan yang baik 

maka perilaku bertanggung 

jawab lingkungannya akan 

terlihat dengan sendirinya. 
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perilaku untuk bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. 

mengetahui cara menjaga 

lingkungan sekitarnya. 

S5 

 Kesadaran terhadap 

lingkungan juga 

dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang didapat 

akan membuat seseorang 

mengetahui bahwa harus 

mempunyai perilaku 

bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Analisis antar 

situs 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa hubungan antara perilaku bertanggung jawab lingkungan dengan kesadaran 

lingkungan siswa SMA Masjid Terminal Depok adalah karena kurangnya kesadaran lingkungan yang dimiliki siswa untuk 

bertanggung jawab setidaknya dengan lingkungan sekitar. Dimana siswa kurang memahami keadaan alam seperti 

mengetahui kondisi lingkungan sekitar baik hewan ataupun tumbuhan, mengetahui dampak yang akan ditimbulkan apabila 

lingkungan rusak, tidak peka dengan keadaan alam, serta tidak peduli terhadap lingkungan. Kesadaran lingkungan dapat 

ditingkatkan dengan cara menerapkannya kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan pada kehidupan sehari-hari, karena 

kesadaran lingkungan dapat dipelajari oleh seseorang, sehingga orang tersebut memahami keadaan alam. Selain itu 

informasi pengetahuan mengenai lingkungan melalui mata pelajaran atau kegiatan tambahan disekolah sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa. Hal ini dapat tercermin dari kebiasaan dan perilaku untuk 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
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FORMAT ANALISIS DATA DAN REDUKSI DATA  

Sub Fokus : 2. Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku tanggung jawab lingkungan selain kesadaran 

lingkungan?  

Pernyataan 
Jawaban Informan Utama 

KS GR1 GR2 GR3 

Analisis dalam 

situs 

 Pertemanan 

 Keluarga 

 Lingkungan (rumah 

atau sekolah) 

 Informasi mengenai 

lingkungan 

 Keluarga 

 Lingkungan sekitar 

 Pembiasaan diri 

 Keluarga  

 Lingkungan (rumah dan 

sekolah 

 Keluarga 

 Lingkungan  

 Lingkup pertemanan 

Jawaban Informan Pendamping 

S1 S2 S3 S4 

 Keluarga  

 Pertemanan 

 Kebiasaan 

 Lingkungan sekitar 

 Keluarga 

 Lingkungan 

 Pertemanan 

 Keluarga 

 Lingkungan  

 Pergaulan  

S5 

 Keluarga 

 Lingkungan  

Analisis antar 

situs 

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diberikan informan bahwa terdapat faktor-faktor yang memiliki 

hubungan erat dengan perilaku bertanggung jawab lingkungan pada siswa SMA Masjid Terminal Depok, faktor 

pertama yaitu keluarga, kebiasaan serta pola asuh orang tua akan menjadi contoh bagi anak-anaknya dan dari 

keluarga dapat membentuk karakter perilaku tertentu seperti yang telah diajarkan oleh orang tua. Faktor kedua 

yaitu kebiasaan diri sendiri, kebiasaan muncul dalam diri seseorang karena melakukan sesuatu secara terus 
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menerus. Faktor ketiga yakni lingkungan sekitar, termasuk pertemanan atau pergaulan dan lingkungan sekolah. 

Faktor keempat informasi,  
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Lampiran 11. Surat-surat 

 

1. Surat Keputusan Pengankatan Dosen Pembimbing Skripsi 

2. Surat Izin Penelitian Sekolah Masjid Terminal Depok 

 






